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ABSTRAK 

Media audio visual merupakan suatu jenis media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan. Media ini 

dirancang untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih interaktif dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis tentang Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII diSMP N 4 Purwokerto. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 

research) dan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 

dokumentasi, serta teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII di SMP N 4 Purwokerto menggunakan media audio visual dalam proses 

pembelajaran. Media audio visual yang digunakan dalam menyampaikan materi 

berupa PPT dan video youtube, sedangkan evaluasi pembelajaran menggunakan 

wordwall. Dalam penggunaan media audio visual terdapat tiga tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami materi. Oleh karena itu, media audio visual merupakan sarana yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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THE USE OF AUDIO VISUAL MEDIA IN ISLAMIC 

RELIGIOUS EDUCATION LEARNING FOR GRADE VII 

STUDENTS AT SMP N 4 PURWOKERTO 
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NIM. 214110402113 

 

ABSTRACT 

Audio visual media is a type of media used in learning activities involving hearing 

and sight. This media is designed to convey information or learning materials in a 

more interactive and interesting way. This study aims to describe and analyze the 

Use of Audio-Visual Media in Islamic Religious Education Learning for Class VII 

at SMP N 4 Purwokerto. This study uses a qualitative approach with field research 

methods and uses data collection techniques, namely interviews, observations, 

documentation, and data analysis techniques including data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Based on the results of the study, Islamic 

Religious Education teachers for class VII at SMP N 4 Purwokerto use audio-visual 

media in the learning process. The audio visual media used in delivering the 

material are in the form of PPT and youtube videos, while the learning evaluation 

uses a wordwall. In the use of audio visual media, there are three stages, namely 

planning, implementation, and evaluation. The results of the study show that the 

use of audio visual media in Islamic Religious Education learning creates 

interesting learning so that students can more easily understand the material. 

Therefore, audio visual media is an effective tool to support Islamic Religious 

Education learning. 

Keyword: Audio Visual Media, Islamic Religious Education Learning 
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MOTTO 

 

“Pembelajaran bukan sekadar transfer ilmu, melainkan interaksi yang dibantu oleh 

media untuk mencapai tujuan bersama”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Setyosari, P., & Sihkabuden. (2005). Media Pembelajaran. Malang: Penerbit Elang Mas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran memiliki tujuan utama yaitu untuk menggali bakat 

terpendam siswa dan membantu mengembangkan potensi mereka, sehingga dapat 

mencapai tingkat kemampuan yang optimal2. Proses pembelajaran yang efektif 

membutuhkan perencanaan yang terstruktur dan matang.  Perencanaan tersebut 

dapat dilihat melalui berbagai aspek antara lain strategi, metode, materi ajar, 

media pembelajaran, serta aspek lainnya yang mendukung keberhasilan dalam 

proses pembelajaran3. Pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pendidik dengan tujuan untuk mengembangkan tiga aspek pada peserta didik yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga terjadi perubahan ke arah yang lebih 

baik. Selain itu, pembelajaran juga bertujuan untuk memberikan peserta didik 

peserta didik berbagai pengalaman belajar yang berharga4. Peran pendidik di kelas 

adalah sebagai pembimbing dan motivator yang mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan diri mereka.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai peranan 

yang penting dalam membentuk karakter serta memperkuat nilai-nilai keagamaan 

peserta didik. Namun, tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ini sering kali berkaitan dengan keterbatasan metode dan 

media pembelajaran yang digunakan. Pendidik cenderung lebih fokus pada aspek 

kognitif dan teori, salah satunya menggunakan metode ceramah. Penggunaan 

metode ceramah satu arah dalam pembelajaran cenderung membuat siswa lebih 

mengandalkan pada kemampuan mengingat dan menghafal materi. Metode 

 
2 La’ali Nur Aida et al.  , “Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 

Media Audiovisual,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 7, no.   1 (2020): 43-

44.  hlm. 44 
3 Khori Wakyudi Leny Marlina, Amir Hamzah, Tutut Handayani, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Audio Visual Pada Mata Pelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Nasional Education 

Conference (2023): 118–130. hlm 118 
4 Bistari Bistari, “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif,” Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan, 2018. .hlm. 14 
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tersebut dapat membuat siswa merasa cepat bosan dengan pelajaran dan kurang 

memahami materi5.  

Suryadi menjelaskan bahwa kebutuhan masyarakat untuk memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek penting  dari reformasi 

pendidikan6. Semakin luasnya kemajuan di bidang teknologi di era digital ini 

dapat mendukung upaya pembaharuan dalam pemanfaatan teknologi, oleh karena 

itu pendidik diharapkan mampu mengembangkan berbagai jenis media 

pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan7. Dengan demikian, pendidik 

dapat berinovasi dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis digital 

dalam proses belajar, dengan tujuan dalam penggunaan media digital ini dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 

Education and Communication Technology/ AECT) di Amerika, media 

didefinisikan sebagai segala bentuk struktur dan saluran yang digunakan secara 

khusus oleh individu untuk menyampaikan pesan atau data kepada pihak lain. 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA) memiliki 

pengertian yang lain. Media adalah salah satu jenis surat menyurat, baik yang 

berbentuk cetak maupun suara, visual, dan perangkat keras. Media harus dapat 

dikontrol, dapat dilihat, didengar, dan dibaca8. Media pembelajaran memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran9. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat memungkinkan peserta didik dapat memahami 

materi pembelajaran dengan mudah10. 

 
5 Ulya Fawaida, “Thabiea: Journal of Natural Science Teaching Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Subkonsep Invertebrata Dengan Media Film Di SMA,” Jurnal Thabiea 02, no. 01 

(2019): 19–28, http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Thabiea. hlm. 20 
6 Budi Waluyo, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis ICT,” Jurnal An-Nur: 

Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman 7, no. 2 (2021): 40. hlm 231 
7 Fifit Firmadani, “Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi Pembelajaran 

Era Revolusi Industri 4.0,” Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional 2, no. 1 (2020): 93–97. hlm. 

93 
8 Junaidi Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Diklat 

Review : Jurnal manajemen pendidikan dan pelatihan 3, no. 1 (2019): 45–56. hlm. 471 
9 Umar Manshur and Maghfur Ramdlani, “media audio visual Dalam Pembelajaran Pai,” 

Al Murabbi 5, no. 1 (2020): 1–8. hlm. 104 
10 Tari Cantika Lubis and Mavianti Mavianti, “Penerapan media audio visual Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Anak,” Jurnal Raudhah 10, no.   2 

(2022): 45–53.  hlm. 46 
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Media pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terutama dengan memanfaatkan penggunaan teknologi informasi sebagai salah 

satu alat pembelajaran. Penggunaan perangkat pembelajaran harus dirancang 

untuk menarik perhatian siswa, memotivasi siswa, dan mendorong antusiasme 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik11. 

Media Pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan persepsi indera 

menjadi tiga jenis, yaitu media audio, media visual, dan media audio visual12. 

Media audio visual merupakan salah satu media yang dianggap tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai media 

pendidikan kontemporer yang sejalan dengan perkembangan teknologi mencakup 

media yang dapat dilihat dan didengar13. Pemanfaatan media audio visual menjadi 

salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Media ini mencakup segala sesuatu yang mampu 

menampilkan visualisasi dan suara, sehingga diharapkan media ini dapat menarik 

perhatian siswa dan memudahkan pemahaman mereka terhadap materi serta 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan obseervasi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP N 4 

Purwokerto, peneliti mendapatkan informasi berdasarkan wawancara dengan guru  

PAI kelas VII di SMP N 4 Purwokerto, guru tersebut menggunakan media 

pembelajaran berupa audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto”. 

 
11 Lizra Afrilia et al.  , “Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi,” Jurnal 

Cakrawala Pendas 8, no.   3 (2022): 710–721.  hlm. 172 
12 Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan 

Ekonomi 19, no. 01 (2022): 61–78. hlm. 68 
13 Novika Dian Pancasari Gabriela, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasi Audio Visual 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sekolah Dasar,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar  2, no. 1 (2021): 104–113. hlm. 105 
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B. Definisi Konseptual 

1. Media Audio Visual 

        Romiszowsky mengemukakan bahwa media berperan sebagai sarana 

untuk menyampaikan informasi dari pengirim kepada penerima, yang dalam 

konteks pendidikan yaitu pendidik dan peserta didik. Sementara itu, 

menurut Newby, Stepich, Lehman, dan Russel, media pembelajaran 

mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

guna mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

bertujuan untuk mempermudah proses komunikasi dan meningkatkan hasil 

belajar14. Selain itu penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan 

dapat dimanfaatkan untuk media pembelajaran, sumber informasi, sekaligus 

sistem pembelajaran yang mendukung efektivitas dan efisiensi 

pendidikan15.   

            Contoh penerapan teknologi dalam pendidikan adalah untuk  

penggunaan media audio visual yang dapat membantu guru dalam 

meningkatkan, kualitas pembelajaran, memberi semangat, dan 

mempercepat proses pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya, media audio 

visual adalah media yang menggabungkan unsur suara dan gambar yang 

dapat dilihat, seperti rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. 

Karakteristik utama dari media audio visual adalah perpaduan antara unsur 

suara dan unsur gambar yang membuat media ini dianggap lebih efektif 

karena mampu mengombinasikan kedua jenis media, yaitu audio dan visual 

untuk memperkuat pesan yang disampaikan16.  

      Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 

adalah media yang menggabungkan unsur suara (audio) dan unsur gambar 

(visual) dalam penyajiannya. Media ini dirancang untuk menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran secara lebih interaktif dan menarik, 

 
14 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran,” Bintang Sutabaya (2016): 1–129. hlm. 4 
15 Herman Zaini et al.  , “Covid-19 and Islamic Education in School: Searching for 

Alternative Learning Media,” Webology 18, no.   1 (2021): 154–165.   
16 Julita Simbolon, Hilman Haidir, and Ibrahim Daulay, “Pengaruh Penggunaan Model 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas Viii Smp Muhammadiyah 

05 Medan,” Kompetensi 12, no. 2 (2019): 116–121. hlm. 130 
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dengan melibatkan lebih dari satu indera secara bersamaan. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik. 

Contoh dari media audio visual meliputi video, film, dan presentasi 

multimedia. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

mengenal, memahami, menghayati, meyakini agama Islam, bertakwa, serta 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadits17. Pendidikan Agama Islam adalah bagian integral dari 

pendidikan Islam dan merupakan bahan utama yang berasal dari pendidikan 

Islam itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan Islam dapat dianggap sebagai 

format yang terdiri dari kajian-kajian teoretis yang kemudian diterapkan 

melalui proses pengajaran agama Islam18. 

 Berdasarkan tujuan dan fungsinya, Pendidikan Agama Islam di 

sekolah harus diajarkan oleh guru yang kompeten dengan tujuan untuk 

mendidik, membimbing, dan membentuk siswa menjadi pribadi Islami 

(insan kamil) yakni pribadi yang beriman, taat beribadah, dan berakhlak 

mulia. Fokus utama Pendidikan Agama Islam bukan untuk menjadikan 

siswa ahli dalam ilmu agama, melainkan untuk menanamkan nilai-nilai 

Islami melalui pembelajaran yang bermutu. 

  Dari segi fungsi, Pendidikan Agama Islam berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk siswa dnegan karakter 

yang mencerminkan pribadi dengan sifat insan kamil. Selain itu, Pendidikan 

Agama Islam juga memiliki fungsi rahmatan lil al’alamin, yang berarti 

siswa baik dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya, mampu 

menyebarkan kedamaian sebagai inti ajaran agama Islam19. Keberhasilan 

 
17 Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 79–90. hlm 83 
18 Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam - Tinjauan 

Epistemologi Dan Isi - Materi,” Eksis 8, no. 1 (2012): 2053–2059. hlm. 2058 
19 Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan Fungsi.” 

………..hlm. 87 
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pembelajaran sangat bergantung pada pendekatan yang digunakan oleh 

guru. Strategi pembelajaran dapat diterapkan melalui berbagai metode yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Guru yang hebat kaya akan teknik dan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang cara memilih metode 

pembelajaran dengan cepat dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran20.  

C. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu Bagaimana Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto?. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbang saran dalam hal Penggunaan 

Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII di SMP N 4 Purwokerto.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud merujuk pada pengaturan unsur 

permasalahan beserta urutannya dalam skripsi, sehingga menghasilkan sebuah 

karya ilmiah yang tersusun teratur dan logis. Sistematika ini berfungsi sebagai 

 
20 Fadhlina Harisnur and Suriana, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam 

Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal of Primary Education 3, no.   1 

(2022): 20–31.  hlm.31 
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panduan dalam pembahasan dan penelitian, sehingga dapat memudahkan bagi 

pembaca dalam memahami isi skripsi dengan jelas. Sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, isi, dan 

penutup. 

Pada bagian awal skripsi ini, terdapat halaman sampul depan, halaman 

judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Selanjutnya, pada bagian isi terdiri dari pokok-pokok permasalahan yang 

disusun dalam lima bab, yaitu bab I sampai bab V, yang menguraikan: 

BAB I, pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, kerangka teori.  Bagian ini akan membahas tentang kerangka 

teori yang relevan dengan judul penelitian. Meliputi konsep media 

pembelajaran, media audio visual dalam pembelajaran, dan Pendidikan Agama 

Islam. 

BAB III, metode penelitmuhian, pada bab ini membahas mengenai jenis 

penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data, tempat dan waktu 

penelitianh, subyek dan objek penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV, hasil dan pembahasan yang mencakup hasil temuan dari 

penelitian serta analisis mengenai Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. 

BAB V, penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang diberikan dan mencakup daftar pustaka, 

lampiran-lampiran yang mendukung, serta daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

      Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu "media"  yang 

berarti perantara atau alat dan "pembelajaran" yang nmengacu pada 

kondisi yang mendukung aktivitas belajar. Media Pembelajaran 

merupakan komponen yang penting dalam proses belajar mengajar. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi kualitas 

proses belajar serta hasil yang akan dicapai21. Media pembelajaran juga 

dipandang sebagai jenis peralatan berupa perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan dalam teknologi pembelajaran. Hal ini mencakup 

alat peraga sebagai media pendukung serta berbagai macam objek yang 

berfungsi mendukung proses pembelajaran22. Media pembelajaran 

menjadi salah satu cara efektif untuk mendorong siswa lebih aktif dan 

berinteraksi langsung dengan materi ajar23.  

Menurut Gagne & Briggs, media pembelajaran mencakup 

berbagai perangkat fisik yang digunakan untuk menyampaikan materi 

kepada peserta didik seperti buku, tape recorder, kaset, video, film, slide, 

foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media 

berfungsi sebagai sumber belajar atau sarana fisik yang mengandung 

materi pembelajaran yang dapat memotivasi mereka untuk belajar24. 

 
21 B H Husein, Media Pembelajaran Efektif, Semarang: Fatawa (Fatawa Publishing, 2020). 

hlm 1 
22 M Masbur, “Pengelolaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Tarbiyatul 

Aulad (2023): 2239–2252.   hlm. 2242 
23 Nafsiah Hafidzoh Rahman et al.  , “Pengaruh Media Flashcard Dalam Meningkatkan 

Daya Ingat Siswa Pada Materi Mufrodat Bahasa Arab,” Jurnal Tahsinia 2, no.   2 (2021): 99–106.  

hlm. 101 
24 Yuniastuti et al., “Media Pembelajaran Untuk Generasi Milenial” (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2021). hlm 4  
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Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Wasiyah menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah individu, materi, atau peristiwa yang 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung siswa untuk 

memperoleh informasi, mengembangkan kemampuan, dan cara pandang 

baru, dalam pengertian ini mencakup bahan ajar, guru, dan lingkungan 

sekolah25. Media pembelajaran adalah perangkat, sarana, atau alat 

perantara yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau gagasan. 

Media ini dirancang untuk merangsang pikiran, perasaan, tindakan, 

minat, dan perhatian siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara efektif pada diri siswa26. 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses dimana terdapat 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar. Guru dan siswa adalah dua komponen yang 

saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar 

mengajar. Antara kedua bagian tersebut hendaknya terdapat suatu 

keterkaitan yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal27. Media pembelajaran memberikan fungsi yang penting 

dalam pendidikan.  Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat bantu komunikasi dalam  proses pembelajaran28.  

b. Jenis Media Pembelajaran 

Penggunaan Media Pembelajaran dapat juga dilihat dari jenisnya, 

media dibagi ke dalam:  

1) Media auditif adalah jenis media yang berfokus pada penggunaan 

suara, seperti, radio, pemutar kaset, dan  piringan audio. 

 
25 Wasiyah et al., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Aktivitas 

Mengajar Guru Di Kelas,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2023): 205–

212. hlm. 206 
26 Ani Cahyadi, “Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur,” in 

Laksita Indonesia (Serang: Penerbit Laksita Indonesia, 2019), hlm. 3 
27 Annisa Mayasari, Opan Arifudin, and Eri Juliawati, “Implementasi Model Problem 

Based Learning (Pbl) Dalam Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran,” Jurnal Tahsinia 3, no.   2 

(2022): 167–175.  hlm. 168 
28 Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran, Tahta Media Group, 2021. hlm. 33 
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2) Media visual adalah media yang menggunakan indra penglihatan.  

Seperti gambar diam dalam film strip, slides, foto, gambar, lukisan, 

dan cetakan.   

3) Media audio visual adalah media yang menggabungkan unsur suara 

dan unsur gambar.  Jenis media ini memiliki keunggulan karena 

mencakup  kedua jenis media sebelumnya, yaitu media audio dan 

media visual29. 

Melalui strategi dan media pembelajaran yang beragam, siswa 

mampu berkomunikasi secara efektif dengan memanfaatkan seluruh 

potensi yang dimiliki siswa, tentunya media tersebut digunakan dalam 

proses pembelajaran dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada 

dasarnya media pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

karena proses pembelajaran merupakan bentuk komunikasi yang secara 

jelas digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun tidak semua media 

pendidikan dapat dianggap sebagai Media Pembelajaran, namun setiap 

Media Pembelajaran pasti termasuk dalam kategori media pendidikan.  

c. Kedudukan Media dalam Pembelajaran 

Aktivitas pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari 

beberapa elemen, yaitu  tujuan, isi, kegiatan, media  atau  sumber, 

pendidik dan peserta didik dan lingkungan. Semua komponen tersebut 

saling bekerja sama sesuai dengan fungsi masing-masing secara 

terkoordinasi. Apabila  salah satu bagian terganggu, hal itu akan 

mempengaruhi kerja bagian lain sehingga menyebabkan hasil yang tidak 

sesuai dengan harapan. Menurut Association for Educational 

Communication and Technology (AECT), pembelajaran merupakan 

proses yang kompleks melibatkan berbagai elemen seperti manusia, 

prosedur, ide, peralatan, dan organisasi. Tujuannya adalah untuk 

 
29 Yolanda Febrita and Maria Ulfah, “Peranan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa,” Prosiding DPNPM Unindra 2019 0812, no. 2019 (2019): 181–188. hlm. 

184 
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menganalisis masalah dalam pendidikan, serta merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan30.  

 Keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan juga 

sangat bergantung pada perencanaan media sebagai bagian penting 

dalam proses tersebut.  Media Pembelajaran harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga tercipta interaksi yang baik antara pembelajar, dan antara 

media dengan pembelajar. Kesalahan dalam memilih atau mengabaikan 

media akan menghambat tercapainya tujuan instruksional. Penjelasan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran merupakan sebuah sistem, di mana 

media pembelajaran adalah bagian integral yang berfungsi untuk 

membantu mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran. 

d. Landasan Media Pembelajaran 

 Proses pembelajaran membutuhkan interaksi yang efektif dan 

efisien, oleh karena itu dibutuhkan media yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. Pemilihan media ini harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta pesan atau materi yang 

akan disampaikan. Dalam hal ini, penulis akan mengkaji dasar 

penggunaan media pembelajaran, meliputi landasan filosofis, psikologis, 

teknologi, dan empiris. 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam penggunaan media pembelajaran 

menitikberatkan pada nilai dan kebenaran yang harus 

dipertimbangkan. Dalam hal ini, guru melakukan analisis kebutuhan 

dengan mempertimbangkan kepribadian, motivasi, dan kemampuan 

siswa yang beragam. baik menggunakan media berbasis teknologi 

maupun tidak, pendekatan humanis tetap menjadi bagian penting dari 

proses pembelajaran. Mengingat bahwa proses belajar bersifat 

kompleks sehingga pemilihan media serta metode yang tepat memiliki 

 
30 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari 

Press, 2009).hlm. 12-13 



13 
 

 
 

dampak besar terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pemilihan 

media pembelajaran perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhinya, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal dan efektif31.  

2) Landasan Psikologis 

Dalam memilih media pembelajaran, penting untuk 

mempertimbangkan kondisi psikologis peserta didik. Kondisi 

psikologis ini mengacu pada karakteristik psiko-fisik individu yang 

tercermin dalam berbagai perilaku saat berinteraksi dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, media pembelajaran yang 

digunakan harus mampu memicu perubahan perilaku peserta didik. 

Perubahan tersebut dapat berupa respons terhadap rangsangan 

(stimulus) atau hasil dari proses pengolahan informasi. Pendidik 

perlu memahami bagaimana proses pembelajaran berlangsung pada 

peserta didik agar dapat memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran secara efektif32. 

3) Landasan Teknologi 

Teknologi pembelajaran merupakan teori dan penerapan 

praktik yang mencakup aktivitas perancangan, pengembangan, 

implementasi, pengelolaan, serta evaluasi terhadap proses dan 

sumber belajar. Dengan kata lain, teknologi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses yang rumit dan terpadu, yang melibatkan 

manusia, metode, ide, gagasan, dan organisasi dalam menganalisis 

masalah dan menemukan solusinya, menerapkannya, mengevaluasi, 

dan mengelola solusi dalam konteks pembelajaran yang bertujuan 

dan terkontrol. Pemecahan masalah dalam teknologi pembelajaran 

dilakukan secara terstruktur dan terarah melalui berbagai komponen 

dalam sistem pembelajaran yang disusun melalui fungsi desain atau 

 
31 Kristanto, “Media Pembelajaran.”…………. hlm. 14 
32 Syarifuddin and Eka Dewi Utari, Media Pembelajaran Dari Masa Konvensional Hingga 

Masa Digital (Palembang: Dening Media Publishing, 2022). hlm. 12 
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seleksi, kemudian digabungkan untuk membentuk suatu sistem 

pembelajaran yang menyeluruh dan efektif. Komponen-komponen 

ini meliputi pesan, manusia, bahan, media, peralatan, teknik, serta 

lingkungan33. 

4) Landasan Empiris 

Landasan empiris didasarkan pada temuan yang 

menunjukkan adanya hubungan antara media pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik dalam mempengaruhi cara mereka belajar 

dan hasil belajarnya. Peserta didik memperoleh manfaat ketika 

media yang digunakan sesuai dengan karakteristik atau gaya belajar 

peserta didik. Gaya belajar ini merujuk pada faktor psikologis yang 

memengaruhi cara peserta didik memproses dan berinteraksi dengan 

lingkungan belajar. Pemahaman tentang gaya belajar dapat 

membantu pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih 

efektif, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik34.  

Oleh karena itu, pendidik perlu memahami gaya belajar masing-

masing peserta didik dan menggunakan media yang sesuai dengan gaya 

tersebut. Pemilihan media pembelajaran tidak boleh didasarkan pada 

preferensi atau kebutuhan guru, melainkan harus mempertimbangkan 

kesesuaian antara karakteristik peserta didik, materi pelajaran, dan media 

yang digunakan. Dengan pendekatan ini, penyesuaian jenis media dalam 

kegiatan pembelajaran dengan karakteristik individual siswa akan 

menjadi lebih optimal. 

2. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan jenis media yang mengandung 

unsur suara dan gambar yang dapat dilihat seperti video, film, slide 

suara, dan sebagainya.  Media audio visual adalah jenis media yang 

 
33 Ani Cahyadi, “Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan 

Prosedur.”….....hlm 16 
34 Syarifuddin and Utari, Media Pembelajaran Dari Masa Konvensional Hingga Masa 

Digital……..hlm.17  
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digunakan dalam proses pembelajaran yang melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan35.  

Menurut Arsyad, media audio visual adalah media visual yang 

dilengkapi dengan unsur suara yang ditambahkan selama 

pembuatannya. Suara ini biasanya berupa penjelasan yang membantu 

membuat media visual menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami 

oleh siapa pun yang melihatnya36. 

Media pembelajaran yang efektif tentu dapat mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar. media audio visual memiliki 

karakteristik khas yang menawarkan berbagai keunggulan 

dibandingkan jenis media lain, seperti gambar, cetak, atau audio saja, 

sehingga menarik minat siswa dengan lebih kuat37. Penggunaan media 

audio visual dapat menjadi salah satu strategi bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Mengingat banyak guru, terutama 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih sering 

menggunakan metode ceramah dalam mengajar yang cenderung 

membuat siswa merasa jenuh, sehingga materi yang disampaikan sulit 

dipahami. Oleh karena itu, penggunaan media audio visual dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi permasalah tersebut, 

karena media audio visual memiliki berbagai keunggulan seperti 

kombinasi dari gambar dan suara yang lebih menaraik, pembelajaran 

yang tidak berpusat pada guru saja, serta kemampuan untuk 

meningkatkan minat siswa.  Jika penggunaan media audio visual 

digunakan dengan efektif maka hasil belajar siswa juga akan 

meningkat38.   

 
35 Maisaroh Ritonga et al., “Penerapan media audio visual Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,” MIDA:Jurnal Pendidikan Dasar Islam 6, no. 1 (2023): 100–107. hlm. 103 
36 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011). hlm. 94 
37 Rizal Fuady and Ariffin Abdul Mutalib, “Audio-Visual Media in Learning,” Journal of K6, 

Education, and Management 1, no. 2 (2018) hlm. 2 
38 Elvi Rahmi, “Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui media audio 

visual Di Era Digital,” El-Rusyd : Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah STIT Ahlussunnah 

Bukittinggi 7, no. 1 (2022): 37–43. hlm. 41-42 
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Peran media akan lebih efektif jika guru dapat memanfaatkan 

media tersebut secara maksimal dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media audio visual juga memengaruhi gaya belajar siswa, 

seperti visual, auditori, dan kinestetik. Ketiga gaya belajar ini 

meruapakan pendekatan multisensori yang mencakup tiga komponen 

gaya belajar secara khusus penglihatan, pendengaran dan gerakan39. 

b. Jenis media audio visual 

1) Media audio visual gerak  

Media audio visual gerak adalah jenis media yang dapat 

menyajikan elemen suara dan gambar yang bergerak, di mana 

elemen suara atau gambar tersebut berasal dari satu sumber seperti 

film dan video. 

2) Media audio visual diam 

Media audio visual diam adalah jenis media yang menggabungkan 

unsur suara dan unsur gambar dari sumber yang berbeda.  Media 

ini  menampilkan gambar diam, seperti sound slide (film bingkai 

suara).  Slide atau filmstrip dengan tambahan suara termasuk media 

audio visual, meskipun perangkatnya tidak sepenuhnya terpadu 

karena suara dan gambar berasal dari sumber yang berbeda.  Oleh 

karena itu, slide atai filmstrip dapat disebut sebagai media audio 

visual diam40.  

c. Macam-Macam media audio visual 

                        Terdapat beberapa macam media audio visual diantaranya:  

1) Film 

Film adalah media yang menyampaikan pesan melalui audio dan 

visual sehingga menciptakan pengalaman yang menarik dan 

interaktif. Sebagai media pembelajaran, film digunakan untuk 

menyampaikan pesan melalui alur cerita yang sesuai dengan tema 

 
39 Gabriela, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasi Audio Visual Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Sekolah Dasar. ” hlm. 106 
40 Aida et al. , “Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media 

Audiovisual. ” hlm. 47 
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dalam materi pelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih mudah 

memahami sisi pelajaran dan mengambil contoh dari film yang 

ditampilkan. 

2) Video 

Video juga merupakan media audio visual menampilkan gambar 

dan suara, seperti film tetapi durasinya lebih pendek. 

Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran yang semakin 

berkembang di ranah persekolahan bukan lagi sesuatu yang asing.  

Video dapat menyajikan suara, gambar dan gerakan secara 

bersamaan, sehingga menjadi media yang efektif untuk 

menyampaikan materi pelajaran yang sulit dipahami hanya  

melalui penjelasan dari guru41. 

3) Presentasi Multimedia 

Presentasi multimedia merupakan salah satu bentuk media yang 

menggabungkan elemen seperti teks, gambar, audio, video, dan 

animasi dalam satu tampilan untuk menyampaikan informasi atau 

materi pembelajaran kepada peserta didik secara lebih interaktif 

dan menarik. 

d. Kelebihan dan Kekuranngan media audio visual 

1) Kelebihan  

Media audio visual memiliki berbagai kelebihan. Media ini 

mempunyai dua unsur, yaitu suara dan gambar yang membuatnya 

lebih efektif dalam menyampaikan informasi, salah satunya 

dalam pembelajaran. Kelebihan lainnya adalah dalam 

penyampaian materi pembelajaran lebih jelas, informasi yang 

disampaikan cepat dan mudah diingat. Hal ini dapat menjadikan 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Selain itu, 

penggunaan media ini menumbuhkan minat dan motivasi belajar 

 
41 Baiq Raudatussolihah, “Pengembangan Teknologi Audio visual Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab,” Education and Learning Journal 3, no. 1 (2022): 53. hlm. 56-58 
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sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dibandingkan dengan 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja.42.  

2) Kelemahan 

Media audio visual juga memiliki kelemahan, terutama karena 

lebih menekankan pada penyampaian materi daripada 

pengembangan materi itu sendiri.  Selain itu, penggunaan media 

audio visual  dalam proses pembelajaran, memerlukan sarana dan 

prasarana yang memadai, dimana belum semua sekolah memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai untuk penggunaan media 

audio visual43.  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya yang dilakukan 

secara sadar dan terencana untuk membimbing peserta didik agar 

menyadari, memahami, menghayati dan mengimani ajaran agama 

Islam, sekaligus memberikan arahan untuk menghargai pemeluk agama 

yang lain dalam rangka menciptakan kerukunan antar umat beragama 

sehingga dapat terwujud kesatuan dan persatuan44.  

Menurut Ramayulis, Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan 

yang bertujuan menghasilkan individu yang beragama. Oleh karena 

itu,Pendidikan Agama Islam harus difokuskan pada pengembangan 

moral dan karakter. Selain memberikan pengetahuan tentang agama, 

pendidikan ini juga harus menekankan pada pembentukan sikap, cita-

cita, dan praktik kepercayaan. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan 

terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, 

seorang siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan 

 
42 Manshur and Ramdlani, “Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pai.”……… hlm. 6 
43 N Faujiah et al., “Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media,” Jurnal 

Telekomunikasi, Kendala dan Listrik 3, no. 2 (2022): 81–87.108  
44 Masbur, “Pengelolaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”……….hlm. 2244 
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sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia 

maupun di akhirat45. 

b. Materi Pendidikan Agama Islam  

Materi ajar memegang peranan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Keberadaan materi ajar memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi kepada siswa serta mendukung proses 

belajar mereka. Salah satu bentuk materi ajar yang umum digunakan 

adalah buku teks. Kesuksesan siswa dalam menggunakan suatu buku 

teks pelajaran sangat dipengaruhi oleh kesesuaian isi buku tersebut 

dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, kebenaran konsep yang 

disajikan dalam buku teks juga menjadi faktor penentu penting46. 

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi 

beragam topik yang dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa 

tentang ajaran Islam, serta nilai-nilai moral, etika, dan praktik ibadah. 

Dalam satu tahun pembelajaran, terdapat tiga belas bab pokok yang 

disampaikan kepada siswa. Bab-bab tersebut dibagi dalam dua 

semester, dengan enam bab disampaikan pada semester pertama dan 

tujuh bab pada semester kedua. Pada semester pertama, fokus 

pembelajaran ada pada enam bab utama, sementara pada semester 

kedua, pembelajaran meliputi tujuh bab utama yang dibagi menjadi sub 

bab yang lebih rinci47. Guru diharapkan untuk memahamkan materi 

kepada murid, mulai dari pengertian hingga praktik yang ada dalam 

materi Pendidikan Agama Islam. Harapannya, murid tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dan menciptakan keseimbangan antara 

teori dan praktik. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas 

 
45 Waluyo, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis ICT.”………hlm. 235-236 
46 Dewi Afiatul Qutsiyah et al., “Analisis Materi Ajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VIII Perspektif Hots,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

5, no. 2 (2023): 145–157.hlm. 145 
47 Muh Haris Zubaidillah and M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik 

Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Jenjang Sd, Smp Dan Sma,” ADDABANA: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2019): 1–11. hlm. 7 
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dan mendalam tentang ajaran agama. Dengan melakukan praktik 

ibadah diharapkan siswa dapat menginternalisasi dan 

mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari48. 

c. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak kepada siswa, serta 

membantu mereka dalam memahami ajaran Islam dengan cara yang 

baik dan benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Pembelajaran PAI 

juga bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang konsep-

konsep islam sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu, 

pembelajaran PAI juga berfungsi untuk membantu siswa memahami 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip moral dalam agama Islam yang termasuk 

pemahaman tentang akhlak yang baik, kejujuran, tolong-menolong, 

rasa saling menghormati, dan tanggung jawab sosial, mengidentifikasi 

akhlak terpuji dan menjadikannya sebagai acuan dalam berinteraksi 

dengan masyarakat dan lingkungan sekitar49. 

4. Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI 

Dengan penggunaan media pembelajaran, proses belajar mengajar 

menjadi lebih menarik bagi siswa yang dapat meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar. Penjelasan materi juga menjadi lebih jelas dan mudah 

dipahami, membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih efektif. Selain itu, metode pengajaran menjadi lebih bervariasi 

membuat siswa tidak merasa bosan. Siswa menjadi terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga terlibat aktif seperti bertanya, mengamati, melakukan, dan 

mendemonstrasikan50 

 
48 Endang Listiyani, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Nasima 

Semarang,” Educational Management 1, no. 1 (2012): 46–53. hlm. 52 
49 Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi.”……….hlm 87 
50 M Mazrur, Teknologi Pembelajaran PAI; Konsep Dan Relevansi (Yogyakarta: K-Media, 

2022). hlm. 88 
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Sebagai seorang pendidik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sangat penting untuk menyusun materi pembelajaran secara kreatif 

dan inovatif agar siswa dapat memahami dan menguasai materi dengan baik. 

Salah satu metode yang efektif untuk mencapai hal adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual, yang mampu merangsang 

pikiran, perasaan, serta perhatian siswa51. 

Teori Kognitif Multimedia (Cognitive Theory of Multimedia Learning) 

oleh Richard E. Mayer mengatakan bahwa pembelajaran melibatkan dua 

sistem pemrosesan informasi, yaitu pemrosesan informasi visual dan verbal. 

Informasi dalam bentuk narasi yang didengar diproses melalui sistem 

verbal, sedangkan gambar diproses melalui sistem visual. Teori ini 

menyatakan bahwa orang belajar lebih baik dari kata-kata dan gambar yang 

digabungkan daripada dari kata-kata saja52. Media audio visual membantu 

siswa menghubungkan informasi verbal dan visual dalam pikiran mereka, 

yang memperkuat pemahaman. Siswa belajar lebih baik dengan informasi 

visual dan verbal yang dipresentasikan secara bersamaan. 

Pemanfaatan media audio visual sebagai sarana pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik. Media 

Pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi yang mendukung transfer 

pengetahuan kepada siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, media ini 

diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, penggunaan media audio visual bertujuan untuk menumbuhkan 

minat belajar, memberikan dorongan motivasi, serta memengaruhi perilaku 

belajar peserta didik secara positif, termasuk memberikan dampak 

psikologis yang mendukung proses pembelajaran53. 

 
51 M. Sayyidul Abrori Rizki Surya Hidayat, Hernisawati Hernisawati, “Penerapan Media 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pembelajaran PAI Di SMP 

Al’Hakam Sendang Mulyo,” Berkala Ilmiah Pendidikan 4, no. 2 (2024). hlm.268 
52 Richard E. Mayer, “A Cognitive Theory of Multimedia Learning,” Multimedia Learning, 

no. January 2005 (2012): 41–62. hlm.2 
53 Pham Dung Thuy Thi, “The Effects of Audiovisual Media on Students’ Listening Skills,” 

International Journal of TESOL & Education 1, no. 1 (2021). hlm. 16  
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Teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget 

menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif di mana individu 

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sekitar. Menurut Piaget, 

pengetahuan tidak sekadar ditransfer dari guru ke siswa, tetapi juga dibentuk 

oleh siswa berdasarkan pengalaman dan kemampuan kognitif mereka54. 

Teori Kontruktivisme Jean Piaget yang dikutip oleh Ayu Amalia  

mengatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Selain itu, pendekatan 

konstruktivis beranggapan bahwa pemahaman dibentuk oleh individu yang 

mengenal konsep tersebut. Dalam hal ini, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator, karena jika guru langsung mentransfer pengetahuannya kepada 

siswa, setiap siswa akan menangkap pengetahuan tersebut dengan 

perspektif yang berbeda55. Dengan menggunakan media audio visual, siswa 

dapat melihat dan mendengar informasi secara bersamaan, yang mendukung 

berbagai gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik  dan memungkinkan 

mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

Media yang digunakan harus sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan, sehingga ketika media tersebut dioperasikan, dapat 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Maka dari itu 

pentingnya relevansi media dengan isi materi pelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, konsep, fakta, 

dan prinsip yang terdapat dalam isi pelajaran dapat lebih mudah dipahami 

oleh siswa56. 

 
54 Nurlina Nurlina, Nurfaidah Nurfaidah, and Aliem Bahri, Teori Belajar Dan Pembelajaran, 

LPP Unismuh Makassar (Lembaga Perpustakaan Dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah 
Makassar), 2021. hlm.62 

55 Ayu Amalia Insani et al., “Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu Pemikiran Konstruktivisme 

Jean Piaget Dalam Pendidikan Islam,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 1 (2024): 83–86.hlm 

85 
56 Arfandi, “Optimalisasi Pemanfaatan Media Pembelajaran,” Jurnal Studi Pendidikan dan 

Pedagogi Islam 5, no. 1 (2020): 65–77. hlm 74 
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Dengan penerapan media pembelajaran audio visual, penyampaian 

materi Pendidikan Agama Islam menjadi lebih mudah dan efektif. Media ini 

sangat berguna dalam mendukung proses pembelajaran di kelas. Manfaat 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran bagi guru dan siswa 

yaitu memberikan petunjuk dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

membantu menyusun kerangka pengajaran yang sistematis, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran, memotivasi siswa, merangsang 

kemampuan berpikir dan menganalisis, serta membantu siswa memahami 

materi secara lebih terstruktur. 

Media audio visual mampu menampilkan gambar-gambar yang 

merangsang pemikiran siswa, sementara suara latar yang mengiringi 

gambar dapat membangkitkan emosi siswa dalam memahami suatu 

peristiwa. Media ini sangat cocok digunakan untuk menyampaikan materi 

yang kompleks seperti bab Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih, dan Al-Qur'an 

Hadis. Teknologi elektronik yang menyajikan pesan audio dan gambar 

visual adalah ciri utama dari media audio visual. Selain itu, media ini 

memiliki karakteristik lain untuk mendukung pembelajaran, seperti: 

1) Bersifat dinamis 

2) Visualisasi yang dinamis 

3) Penggunaan sesuai aturan 

4) Sebagai media presentasi fisik dari sebuah gagasan 

5) Cenderung kurang kooperatif bagi siswa karena berorientasi pada guru. 

Terdapat tiga tahapan dalam penggunaan media audio visual yaitu: 

1) Tahap persiapan  

Pada tahap ini, persiapan dilakukan baik untuk guru maupun siswa. 

Guru harus memastikan bahwa penggunaan media ini bertujuan untuk 

pendidikan, dan siswa dipersiapkan agar siap menerima materi yang 

disajikan melalui program tersebut, dan memastikan bahwa media yang 

digunakan relevan dengan materi pelajaran. 

2) Tahap pelaksanaan 
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Pada tahap ini, guru menampilan media dan menjelaskan materi 

pelajaran. Siswa melihat, mendengar, dan mengikuti tayangan melalui 

proyektor LCD dengan cermat. Guru harus memastikan media dan 

semua peralatan siap digunakan, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 

memberikan penjelasan tentang materi selama proses berlangsung. 

Guru juga perlu menghindari gangguan yang bisa mengalihkan 

perhatian siswa dan memimpin sesi tanya jawab untuk membantu siswa 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran setelah 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran57. 

B. Penelitian Terkait 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nursyifa Mufliha tahun 2020 dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan Menggunakan Media Audio-Visual (Study Pada 

MtsN 03 Kota Tangerang)” menemukan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi Sejarah Berdirinya Dinasti Bani Abbasiyah. Peningkatan prestasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan 

media pembelajaran audio visual adalah sebesar 23,08%, sehingga pembelajaran 

SKI menggunakan media audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas VIII/I MtsN 03 Kota Tangerang58. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Arifin tahun 2022 dengan 

judul “Penerapan Media Audio Visual Dalam Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Gerakan Shalat Kelas IV Sekolah Dasar 

 
57 Iwan Agus Supriono, Aditya Wahyu Septian, and SPd SMA Negeri Pandeglang Banten, 

“Efektivitas Program Audiovisual Proses Pembelajaran Pai Sma Negeri 2 Bungaraya Provinsi 

Riau,” Jurnal Ilmiah Keislaman 03, no. 01 (2023): 2443–2644. hlm 6-7 
58 Nursyifa Mufliha, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Dengan Menggunakan Media Audio-Visual” Skripsi (2020): 1–130. 
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Negeri 1 Batur Malang” menemukan bahwa penggunaan media audio visual 

membuat siswa lebih tertarik sehingga motivasi belajar mereka meningkat, 

dengan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga siswa  menjadi 

lebih berani dan percaya diri, serta lebih disiplin dan bertanggung jawab. Dalam 

gerakan shalat fardhu mereka juga semakin baik dan sesuai dengan tata cara 

yang benar, dengan nilai yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum, selain 

itu tingkat keaktifan di kelas juga mengalami peningkatan, kreativitas dalam 

metode belajar juga berkembang, dan teori serta praktik gerakan shalat sudah 

benar dan tuntas59. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Indah Ayu tahun 2021 dengan judul 

“Penggunaan Media Vudio visual Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk  Anak Tunarungu di SLB N 5 Kota Bengkulu” menemukan bahwa 

Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan media audio visual pada anak 

tunarungu di SLB Negeri 5 Kota Bengkulu terbukti efektif karena banyak siswa 

yang memberikan respon positif terhadap penggunaan media audio visual 

selama proses pembelajaran.  Hal tersebut terlihat dari bagaimana pembelajaran 

menggunakan media audio visual dapat membantu anak tunarungu dalam 

memahami materi Pendidikan Agama Islam, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran yang di ajarkan60. 

Keempat, artikel jurnal ilmiah yang ditulis oleh Yasrida Yanti Sihombing 

tahun 2021 dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerto Melalui Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Daring pada Siswa” menemukan bahwa penggunaan media audio 

visual pada materi zakat khususnya semester ganjil kelas IX-1 SMP Negeri 1 

Batangtoru tahun pelajaran 2020/2021 terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari presentase nilai siswa yang meningkat setelah 

diterapkan penggunaan media audio visual. Pada pra siklus, persentase nilai 

 
59 Muhammad Arifin, “Penerapan Media Audio Visual Dalam Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Gerakan Shalat Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Bantur 

Malang,” Skripsi (2021): 1–23. 
60 Indah Ayu, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Untuk Anak Tunarungu Di SLB N 5 Kota Bengkulu,” Skripsi (2021): Hal : 1-114. 
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peserta didik 39,39 % , sementara pada siklus selanjutnya meningkat menjadi 

60,61 %. Namun hasil ini belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya pada siklus II semakin meningkatkan dari siklus I yaitu dari 60,61 % 

menjadi 90,91 %. dan telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditargetkan 

sebelumnya, yaitu 85% klasikal dan siswa telah mencapai nilai minimal 7061. 

Kelima, artikel jurnal ilmiah yang ditulis oleh Sri Octavia Ningsih tahun 

2022 dengan judul “Peranan Media Audio Dalam meningkatan Proses dan Hasil 

Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar” menemukan bahwa 

Dalam pembelajaran PAI, media audio visual sangat mendukung guru dan siswa 

dalam lebih mudah mencapai tujuan pendidikan. Media ini dianggap lebih efektif 

dan menarik. penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sangat bermanfaat karena dapat meningkatkan efektivitas 

penyampaian materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. Dengan media 

ini, materi pelajaran dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik sehingga 

suasana pembelajaran menjadi lebih efektif62 

Dari kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa persamaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan penelitian ini terletak 

pada objek penelitian yaitu menggunakan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada tujuan 

penelitian, subjek penelitian, dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

meneliti Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

audio visual seperti video, audio, dan gambar dapat membantu siswa memahami 

dan mengingat materi pelajaran dengan lebih baik, serta membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan.  Namun, penggunaan media audio 

 
61 Yasrida Yanti Sihombing, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Melalui Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Siswa,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 6, no. 2 (2021): 187. 
62 S O Ningsih, “Peranan media audio visual Dalam Meningkatkan Proses Dan Hasil 

Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar,” GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi 

Guru 2 (2022): 281–288. 
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visual harus tepat dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran agar dapat 

memberikan manfaat yang optimal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian pendidikan dapat dipahami sebagai pendekatan 

ilmiah yang bertujuan untuk memperoleh data yang valid guna menemukan, 

mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan tertentu yang pada akhirnya 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan menyelesaikan masalah 

dalam bidang pendidikan63. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta serta karakteristik dari suatu 

populasi tertentu.  

Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berlandaskan pada 

filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti obyek yang bersifat alami, 

dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan sangat beragam, analisis data yang bersifat deskriptif, dan hasil 

penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada pemahaman makna dari pada 

generalisasi64. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  penelitian 

lapangan (Field Research), di mana peneliti turun langsung ke lokasi penelitian 

untuk mengumpulkan data dari objek yang menjadi fokus penelitian. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara utuh dan lengkap tentang 

“Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto”. 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan aspek yang perlu dipertimbangan 

dengan seksama sebelum melakukan penelitian, agar data yang diperoleh 

dapat dianggap valid dan akurat. Penelitian ini dilakukan di SMP N 4 

 
63 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Albeta CV, 2015). hlm 6 
64 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D……….hlm. 15 
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Purwokerto, yang beralamat di Jalan Kertawibawa No. 575, Pasir Kidul, 

Kec. Purwokerto Barat, Kab. Banyumas Prov. Jawa Tengah. Pemelihan 

Lokasi penelitian tersebut berdasarkan observasi pendahuluan dimana 

ditemukan permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu sekolah tersebut sudah menggunakan Media pembelajaran yaitu 

media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini dari  bulan September hingga November 

2024. Observasi pendahuluan dilakukan pada bulan September sedangkan 

riset individu dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024. 

3. Latar Belakang Kondisi SMP N 4 Purwokerto 

a. Letak Geografis 

SMP N 4 Purwokerto adalah sekolah yang terletak di Jalan 

Kertawibawa No. 575. Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. 

b. Kondisi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di SMP N 4 

Purwokerto sangat pesat, dimana di SMP N 4 Purwokerto memiliki 

fasilitas pembelajaran berupa teknologi, dimana di SMP N 4 

Purwokerto sudah dilengkapi dengan fasilitas yang menunjang 

pembelajaran berbasis teknologi, dimana siswa sudah diperbolehkan 

membawa HP tapi saat masuk jam pertama harus dikumpulkan di 

ruang kesiswaan, kecuali jika dalam pembelajaran menggunakan HP 

maka diperbolehkan untuk menggunakannya. Selain itu di setiap kelas 

juga sudah terdapat LCD dan speaker sehingga sangat menunjang 

dalam pembelajaran menggunakan teknologi. 

c. Kondisi siswa SMP N 4 Purwokerto 

Di sekolah ini, siswa merasa aman dan nyaman. Selain fokus 

pada akademik, SMP N 4 Purwokerto juga memperhatikan 

pembentukan karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab, dan 
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etika. Selain itu siswa juga dapat mengikuti berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada sehingga siswa dapat mengembangkan bakat 

dan minat siswa dan juga dapat meningkatkan kemampuan sosial dan 

Kerjasama mereka.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah “Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto”. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan individu atau pihak yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian, yang memberikan informasi mengenai situasi atau 

peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono, 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu65. Dengan menggunakan purposive sampling, peneliti dapat 

menentukan subjek yang dapat memberikan informasi mengenai Penggunaan 

Media Audio Visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 

4 Purwokerto. 

Adapun subjek dari penelitian ini yaitu: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP N 4 Purwokerto  

Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII memiliki peran penting 

dalam mendukung kelancaran proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan di kelas. Guru PAI kelas VII bernama Ikhsan Nur Fahmi, 

M.Pd. 

b. Siswa kelas VII-A, VII-B, VII-C SMP N 4 Purwokerto 

Penelitian ini menggunakan sampel kelas yang dipilih berdasarkan 

rekomendasi guru Pendidikan Agama Islam. Tujuan dari sampel ini 

adalah untuk mengumpulkan informasi atau data tentang enggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 
65 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D............. hlm.300 
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Kelas Jumlah Siswa 

VII-A 32 

VII-B 32 

VII-C 32 

Total                                                   96 

 

Peneliti juga akan mengamati keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan melakukan wawancara dengan perwakilan dari siswa 

kelas VII-A yaitu Berliana dan Caca. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan valid, pengumpulan data 

sangat diperlukan untuk menggali informasi yang mendukung dalam proses 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti secara 

langsung mendatangi lokasi penelitian untuk mengamati fenomena yang 

menjadi objek penelitian. Selanjutnya, peneliti dapat mendeskripsikan 

permasalahan yang terjadi dan mengaitkannya dengan teknik pengumpulan 

data yang digunakan, seperti menggunakan kuesioner atau wawancara serta 

melakukan perbandingan terhadap hasil yang diperoleh  dengan teori dan 

penelitian sebelumnya66.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non- 

partisipan, di mana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas 

penelitian, dengan kata lain peneliti hanya mengamati bagaimana 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. Hal yang diteliti yaitu observasi 

lingkungan sekolah, observasi proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VII-A, VII-B, dan VII-C yang meliputi persiapan pembelajaran, 

 
66 Sahir Hafni Syafrida, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021). hlm 
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penggunaan media audio visual dalam pembelajaran, respon siswa dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Daftar waktu pelaksanaan observasi 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 26 Agustus 2024 Observasi pendahuluan 

melihat kondisi sekolah SMP 

N 4 Purwokerto 

2 Rabu, 4 September 2024 Observasi pendahuluan 

wawancara dengan guru PAI 

kelas VII 

3 Selasa, 15 Oktober 2024 Observasi pembelajaran kelas 

VII C 

4 Senin, 4 November 2024 Observasi pembelajaran kelas 

VII A 

5 Kamis, 21 November 2024 Observasi pembelajaran kelas 

VII B 

6 Selasa, 26 November 2024 Observasi pembelajaran kelas 

VII C 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi antara dua orang yang 

melibatkan pertukaran informasi dan ide antara dua orang melalui tanya 

jawab, yang memungkinkan untuk membangun pemahaman tentang suatu 

topik tertentu67. Wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan 

percakapan yang memiliki tujuan spesifik dan umunya dimulai dengan 

beberapa pertanyaan yang bersifat informal. Tujuan wawanacra penelitian 

adalah untuk menggali informasi lebih mendalam dari narasumber dengan 

menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, wawancara 

 
67 Hikmawati Fenti, “Metodologi Penelitian” (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017). 

hlm 83 



33 
 

 
 

dilakukan dengan format semi terstruktur. Narasumber wawanacra dalam 

penelitian ini yaitu guru PAI kelas VII dan perwakilan Siswa kelas VII. 

3. Dokumentasi 

          Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan dengan memeriksa atau menganalisis dokumen 

yang disusun oleh subjek penelitian maupun oleh pihak lain yang memiliki 

keterkaitan dengan subjek tersebut.  Beragam fakta dan data yang tersimpan 

dalam bentuk dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang 

lebih lanjut.68.  

          Dalam penelitian ini, dokumentasi merujuk pada apa yang dilakukan 

oleh peneliti, seperti Gambaran umum tentang SMP N 4 Purwokerto, foto 

kegiatan saat pembelajaran di kelas, modul ajar, media audio visual yang 

digunakan, profil sekolah, serta data guru dan siswa. Tujuan dari 

dokumentasi ini adalah untuk melengkapi data yang berkaitan dengan 

penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

E. Teknik  Analisis Data 

        Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara 

berkesinambungan, baik selama proses pengumpulan data maupun setelah data 

terkumpul. Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif berlangsung 

secara interaktif dan berkelanjutan hingga diperoleh kesimpulan yang jelas. 

Proses analisis ini mencakup beberapa tahapan, yaing meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi69.  

1. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan suatu teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk memfokuskan dan menyeleksi data, dengan berkonsentrasi pada 

aspek-aspek kunci yang dianggap paling penting. Proses ini diikuti dengan 

identifikasi tema-tema untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 

 
68 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D………  hlm. 329 
69 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D……… hlm. 333 
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data selanjutnya. Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian dianalisis 

dan disaring untuk mengambil data yang diperlukan saja, dan membuang 

informasi yang tidak relevan untuk mempermudah reduksi data. Dalam 

konteks ini, peneliti mereduksi data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terkait penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII SMP N 4 

Purwokerto.  

2. Penyajian Data 

  Setelah tahap reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai bentuk 

seperti uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, flowchart, dan 

format  lainnya. Menurut Miles dan Huberman, bentuk penyajian data yang 

paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

berbentuk naratif. Dalam penelitian ini, setelah mereduksi data, peneliti 

akan menyajikan data dengan membuat uraian naratif yang bersumber dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai “Penggunaan Media 

Audio Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di 

SMP N 4 Purwokerto”. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah menarik 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang diperoleh masih bersifat sementara dan 

dapat mengalami perubahan apabila pada tahap berikutnya tidak ditemukan 

bukti yang cukup kuat. Namun, jika bukti yang diperoleh valid dan 

konsisten, maka kesimpulan tersebut menjadi kesimpulan yang kredibel dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti menggunakan langkah ini untuk 

menarik kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis data yang telah 

disajikan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga 

diperoleh kesimpulan dari penelitian tentang “Penggunaan Media Audio 

Visual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 

4 Purwokerto dengan jelas”. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik uji keabsahan data diterapkan untuk 

memastikan bahwa temuan atau data akan dianggap valid, apabila tidak 

terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan kondisi 

yang sebenarnya pada objek yang diteliti. Namun, perlu dipahami bahwa dalam 

penelitian kualitatif, kebenaran realitas data bukanlah sesuatu yang tunggal, 

melainkan beragam dan bergantung pada kemampuan peneliti dalam 

membangun pemahaman terhadap fenomena yang diamati. Realitas ini 

terbentuk dalam diri individu sebagai hasil dari proses mental yang dipengaruhi 

oleh latar belakang yang berbeda. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif mencakup beberapa aspek, yaitu credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (objektivitas)70.  

Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan metode pengumpulan data yang menggabungkan berbagai teknik 

dan sumber data yang tersedia. Dengan menggunakan trianggulasi, peneliti 

tidak hanya mengumpulkan data tetapi juga sekaligus menguji kredibilitas 

data. Hal ini dilakukan dengan memeriksa validitas data menggunakan 

berbagai metode pengumpulan dan beragam sumber informasi.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

memeriksa data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. Peneliti 

menggunakan trianggulasi sumber dengan cara melakukan wawancara 

dengan narasumber, yaitu Guru PAI kelas VII dan siswa kelas VII. Selain 

itu peneliti memperoleh data sekunder dari dokumen SMP N 4 

Purwokerto, visi misi, tujuan, data guru dan siswa, foto atau gambar, dan 

data lainnya yang dapat menunjang kebutuhan penelitian. Kemudia 

peneliti menganalisis data tersebut untuk menghasilkan kesimpulan, 

 
70 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D…….. hlm. 365-366 
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kemudian kesimpulan ini diverifikasi dengan meminta persetujuan dari 

dua sumber data, yaitu Guru PAI dan siswa. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah metode untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan memeriksa data dari sumber yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data dapat dianalisis melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika hasil dari ketiga teknik 

pengujian kredibilitas data menunjukkan perbedaan, maka peneliti akan 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data untuk menetapkan 

informasi yang paling akurat dan terpecaya. 

3. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara akan lebih valid dan kredibel 

ketika reponden berada dalam masa efektif seperti setelah melakukan 

suatu kegiatan. Selanjutnya pengecekan dapat dilakukan melalui  

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam berbagai waktu atau situasi 

yang berbeda. Apabila hasil uji menunjukan data yang berbeda, maka 

proses ini akan dilakukan secara berulang kali hingga diperoleh kepastian 

mengenai data yang valid.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mengumpulan data dan informasi tentang Penggunaan Media Audio Visual 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto. Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi agar 

data dan informasi yang diperoleh peneliti menjadi akurat. Peneliti melakukan 

observasi di sekolah dengan melihat bagaimana situasi dan kondisi di sekolah 

tersebut, peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa informan guna 

memperoleh informasi dan mendapatkan dokumen yang dibutuhkan.  

Peneliti melakukan observasi pada kelas VII, yang dilakukan di tiga kelas 

yaitu VII-A, VII-B, VII-C. Dalam melakukan wawancara, peneliti memilih 

beberapa infroman untuk dijadikan narasumber, yaitu guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII yaitu bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd dan siswa kelas VII. 

Peneliti juga mengumpulkan dokumen berupa foto pada saat kegiatan 

pembelajaran, dan dokumen lain yang dibutuhkan.  Dari hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan mengenai Penggunaan Media Audio Visual Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto, maka 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk membentuk 

karakter dan perilaku siswa agar mereka lebih memahami dan menerapkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses ini, guru Pendidikan 

Agama Islam bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga berperan sebagai 

pendidik dan panutan bagi siswa. Seperti yang dikatakan oleh pak Ikhsan, beliau 

mengatakan:  

“Pembelajaran PAI tentu memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral siswa. Melalui PAI, siswa tidak hanya memahami nilai-

nilai keislaman, tetapi juga belajar menerapkannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. PAI membantu siswa mengembangkan sikap yang baik dan 

dapat mereka implementasikan di lingkungan sekolah dan masyarakat”71. 

 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, strategi, metode, dan 

media yang tepat sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif. Dalam Pendidikan Agama Islam, metode yang digunakan bisa beragam, 

tergantung pada materi yang disampaikan dan tingkat pemahaman siswa, seperti 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Media pembelajaran adalah alat atau bahan 

yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa.  

“Media Pembelajaran dalam PAI ini mempunyai peran penting untuk 

membuat materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. PAI 

mengajarkan nilai-nilai yang bisa langsung dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari, jadi Media Pembelajaran yang tepat bisa membantu siswa 

menghayati pelajaran dengan lebih dalam”72. 

Media pembelajaran menyediakan sarana untuk melatih dan mengasah 

keterampilan melalui pendekatan yang memanfaatkan teknologi. Salah satu 

jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto yaitu media audio visual.  Tujuan penggunaan media audio visual 

adalah untuk memudahkan siswa memahami materi Pendidikan Agama Islam 

melalui pendekatan yang menarik dan interaktif.  

Metode ini tidak hanya menyampaikan informasi secara langsung, tetapi 

juga mengajak siswa untuk lebih terlibat aktif. Mereka dapat berdiskusi, 

bertanya, dan menuliskan kesan serta pemahaman mereka setelah menyimak 

media yang diberikan. Dengan demikian, siswa bukan hanya memperoleh 

ilmu, tetapi juga lebih termotivasi dan merasa lebih dekat dengan nilai-nilai 

agama yang mereka pelajari. penggunaan media audio visual ini pun 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih hidup dan 

bermakna. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan 

 
71 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 20 November  2024 pukul 14.00 
72 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 21 November 2024 pukul 14.00 
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Agama Islam di SMP N 4 Purwokerto terdapat tiga tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

1. Tahap Perencanaan Penggunaan Media Audio Visual 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran memerlukan 

perencanaan dan langkah-langkah yang terstruktur agar materi dapat 

disampaikan dengan efektif. Hal-hal yang dilakukan oleh pendidik pada 

tahap perencanaan yaitu: 

Langkah pertama yaitu menentukan materi pembelajaran, guru perlu 

memastikan bahwa materi yang dipilih sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa dan dapat divisualisasikan dengan baik dan di sesuaikan dengan 

materi pelajaran. Guru perlu merinci kegiatan pembelajaran mulai dari 

pembukaan hingga penutup, termasuk alokasi waktu untuk setiap tahapan.  

Langkah kedua yaitu mempersiapkan media audio visual yang 

relevan. Tidak semua materi cocok disajikan dengan media audio visual. 

Materi yang bersifat praktis seperti tata cara ibadah, sejarah Islam, atau 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari sangat sesuai untuk disajikan melalui 

media ini. Seperti yang di katakana oleh pak Ikhsan selaku guru PAI kelas 

VII, beliau mengatakan bahwa: 

“Saya dalam menggunakan media pembelajaran juga menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan. Jika materi hari itu membutuhkan media 

pembelajaran maka saya menggunakan, tapi jika sedang materi yang 

praktek maka saya tidak menggunakan media pembelajaran. Jadi 

penggunaan media pembelajaran itu kondisional sesuai materi yang 

akan diajarkan”73. 

Guru harus mempersiapkan media audio visual yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Apakah menggunakan media audio visual 

diam atau media audio visual gerak. Berikut hasil wawancara dengan Pak 

Ikhsan selaku guru PAI kelas VII, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk pembelajaran saya menggunakan media pembelajaran 

seperti PPT dan video youtube untuk menyampaikan materi, dan 

untuk evaluasi saya menggunakan wordwall nanti siswa 

mengerjakan di HP masing-masing. Di setiap kelas juga terdapat 

 
73  Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII pada tanggal 21 November 2024 pukul 14.00 
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LCD dan speaker sehingga sangat membantu dalam menggunakan 

media pembelajaran”74. 

 

Wawancara dengan Caca sebagai siswi kelas VII A juga mengatakan 

bahwa: 

“Media yang digunakan pada pembelajaran PAI itu memakai PPT 

atau video, tapi tidak semua materi memakai media pembelajaran”75. 

 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam perlu menetukan media audio visual yang relevan dengan 

materi pembelajaran, guru tersebut menggunakan media audio visual 

dalam pembelajaran. Media audio visual adalah jenis media yang 

menggabungkan unsur gambar dan suara untuk menyampaikan informasi. 

Dengan  menerapkan  media  audio visual, maka indera   penglihatan    dan    

pendengaran    akan   saling    berkaitan   sehingga    akan  meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

2. Tahap Pelaksanaan Penggunaan Media Audio Visual 

Tahap pelaksanaan dalam penggunaan media audio visual pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses implementasi 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru 

tidak hanya memanfaatkan media sebagai alat bantu, tetapi juga 

memastikan bahwa media tersebut digunakan secara efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat 

pelaksanaan penggunaan media audio visual dimulai dengan persiapan 

awal. Guru menyiapkan lingkungan pembelajaran yang mendukung, 

seperti mengatur tempat duduk siswa agar semuanya dapat dengan jelas 

melihat layar atau mendengar audio. Peralatan seperti laptop, proyektor, 

speaker, dan koneksi internet jika diperlukan harus dicek terlebih dahulu 

untuk memastikan semuanya berfungsi dengan baik. Dalam menggunakan 

 
74 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII pada tanggal 21 November 2024 pukul 14.00 
75 Wawancara dengan Caca siswi kelas VII A pada tanggal 4 November 2024 pukul 14.00 
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media PPT, maka harus menggunakan LCD dan speaker. Oleh karena itu, 

penting untuk memastikan bahwa alat yang akan digunakan berfungsi 

dengan baik, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

siswa dapat memahami materi yang disampaikan76. 

 Sebelum media diputar, guru memberikan pengantar singkat untuk 

menjelaskan tujuan pembelajaran hari itu. Sebagai pendahuluan, guru 

memulai pembelajaran dengan berdoa bersama, setelah itu guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menanyakan kepada siswa 

terkait materi tersebut. Pendahuluan dan pertanyaan pemantik memiliki 

peranan penting dalam memulai proses pembelajaran, karena keduanya 

dapat memfasilitasi keterlibatan awal siswa, membangun minat, dan 

memberikan arahan yang jelas terhadap materi yang akan dipelajari77. 

Penyajian media audio visual dalam pembelajaran merupakan 

tahapan di mana materi yang disampaikan melalui media audio visual. 

Tujuan utamanya adalah untuk mmemudahkan pemahaman siswa dan 

menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, guru PAI 

menggunakan media PPT dan video youtube pada materi shalat dan zikir.  

 

Gambar 4. 1 Penggunaan PPT dalam pembelajaran PAI 

 
76 Hasil Observasi kelas VII C pada hari Selasa, 15 Oktober 2024 
77 Hasil Observasi kelas VII C pada hari Selasa, 15 Oktober 2024 
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Dari gambar tersebut, guru PAI menggunakan PPT untuk materi 

shalat dan zikir. Guru menjelaskan materi kemudian siswa menyimak 

materi yang ditampilkan di LCD dan mencatat poin-poin penting terkait 

materi shalat dan zikir. Pada PPT ini menampilkan pengertian dan zikir, 

hukum shalat dan zikir, macam-macam zikir, dan audio tentang ayat yang 

berisi perintah shalat dan zikir yang diputar dengan speaker. Selain itu, 

guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakan video youtube untuk 

materi shalat dan zikir78.  

 

Gambar 4. 2 Penggunaan video youtube dalam 

pembelajaran PAI 

Dari gambar tersebut, guru PAI menayangkan video youtube tentang 

pentingnya shalat dan zikir. Penayangan video tersebut setelah penjelasan 

materi menggunakan PPT. Selama penyajian, guru sebaiknya tetap 

memantau keterlibatan siswa dan menjaga suasana belajar yang kondusif. 

Saat menyampaikan materi guru juga mengajukan pertanyaan kepada 

siswa agar siswa tetap aktif. Cara ini dapat memastikan bahwa siswa tetap 

fokus dan memahami poin-poin utama dari materi yang disampaikan, 

seperti yang dikatakan oleh guru PAI bahwa: 

“Pada saat penjelasan materi menggunakan media audio visual, saya 

tetap menyampaikan penjelasan kepada siswa. Jadi siswa tidak 

hanya menonton saja, tetapi mendengarkan penjelasan dari saya. 

Kecuali saat pemutaran video, siswa dapat menonton terlebih 

 
78 Hasil Observasi kelas VII C pada hari Selasa, 15 Oktober 2024 
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dahulu, setelah itu saya menanyakan kembali terkait apa yang sudah 

dijelaskan dalam video tersebut. Dengan demikian siswa juga tetap 

aktif untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari saya”79. 

 

Berdasarkan wawancara dengan Berliana siswi kelas VII A, 

mengatakan bahwa: 

“Biasanya saat menjelaskan materi pak guru sambil bertanya 

kepada kami, jadi kami menjawab. Kadang juga kalau ada yang 

kurang paham langsung tanya ke pak guru”80. 

 

Dengan demikian, penyajian media audio visual bukan sekadar 

menampilkan materi pembelajaran lewat LCD saja, tetapi juga melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menanyakan kepada 

siswa terkait materi atau sebaliknya, sehingga siswa tetap aktif selama 

proses pembelajaran dan materi menjadi lebih bermakna dan mudah 

dipahami oleh siswa.  

a. Evaluasi pembelajaran menggunakan media audio visual 

Selain digunakan dalam penyajian materi, guru Pendidikan Agama 

Islam juga menggunakan media audio visual sebagai evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan langkah penting dalam 

pendidikan yang bertujuan untuk menilai pemahaman dan kemampuan 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Melalui evaluasi, guru dapat 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta mengetahui 

kekuatan dan kelemahan siswa dalam memahami materi. Hasil evaluasi ini 

juga membantu guru untuk merencanakan langkah-langkah perbaikan dan 

penyesuaian metode pengajaran di masa mendatang. Berdasarkan 

observasi, pada evaluasi pembelajaran PAI bab shalat dan zikir yaitu 

menggunakan video. 

 
79  Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
80 Wawancara dengan Berliana siswi kelas VII A pada tanggal 4 November 2024 pukul 

14.00 
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Gambar 4. 3 Siswa membuat video untuk evaluasi shalat dan zikir 

 

Berdasarkan gambar tersebut, siswa diminta untuk membuat video 

menghafal bacaan shalat yaitu niat, takbiratul ihram, surat Al-Fatihah, 

tahiyat akhir, dan qunut. Siswa bebas membuat video di kelas, 

perpustakaan, atau masjid. selanjutnya video tersebut di unggah di akun 

Instagram siswa dan mention guru PAI. Sedangkan untuk bab sujud, siswa 

mempraktekkan cara sujud syukur yang benar kemudian direkam dan  

selanjutnya video tersebut di unggah di akun Instagram siswa dan mention 

guru PAI. Jadi guru juga memanfaatkan media sosial  dengan video yang 

termasuk media audio visual untuk evaluasi pembelajaran PAI81. 

Sedangkan evaluasi yang dilakukan pada materi Dinasti Umayyah 

menggunakan kuis di platform wordwall. Penggunaan wordwall 

merupakan cara yang efektif dan interaktif untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

 
81 Hasil Observasi kelas VII A pada hari Senin, 4 November 2024 
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Gambar 4. 4 Penggunaan wordwall untuk evaluasi bab Dinasti 

Umayyah 

Dalam wordwall ini terdapat soal-soal materi Dinasti Umayyah. 

Siswa boleh mengerjakan sambil melihat materi pada yang ada pada buku. 

Pelaksanaannya itu guru memberikan tautan wordwall kepada siswa, yang 

dapat diakses di perangkat mereka masing-masing, Guru dapat mengatur 

waktu pengerjaan dan memberikan instruksi kepada siswa agar menjawab 

dengan sebaik-baiknya. Setelah siswa menyelesaikan kuis, wordwall 

menyediakan hasil secara otomatis, yang memudahkan guru dalam melihat 

skor dan tingkat pemahaman siswa terhadap setiap pertanyaan82. 

 

Gambar 4. 5 Penggunaan wordwall untuk evaluasi bab Dinasti Umayyah 

 
82 Hasil Observasi kelas VII B pada hari Kamis, 21 November 2024 
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Berdasarkan hasil observasi pada gambar tersebut, di kelas VII C 

juga menggunakan wordwall sebagai evaluasi bab Dinasti Umayyah. Guru 

PAI menampilan barcode yang selanjutnya di scan oleh siswa kemudian 

di kerjakan di HP masing-masing. Evaluasi menggunakan wordwall ini 

berisi soal-soal tentang materi Dinasti Umayyah83 

 

Gambar 4. 6 Penggunaan wordwall untuk evaluasi bab Dinasti 

Umayyah 

 

Setelah kuis selesai, guru berdiskusi dengan siswa tentang jawaban 

yang benar dan memberikan penjelasan tambahan pada soal-soal yang 

sulit. Umpan balik langsung ini sangat bermanfaat karena siswa dapat 

mengetahui kesalahan mereka dan segera memahami materi yang 

mungkin belum mereka kuasai84. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru PAI, beliau mengatakan: 

“Untuk evaluasi pembelajaran saya menggunakan web wordwall, 

pelaksanaannya yaitu saya membagikan link tautan kepada siswa 

dan siswa mengerjakan kuis tersebut di perangkat masing-masing 

karena siswa boleh membawa HP. Namun penggunaan evaluasi ini 

tidak tentu menggunakan wordwall, terkadang juga menggunakan 

tes tulis biasa jadi saya menyesuaikan dengan materi saja. Setelah 

siswa mengerjakan, kemudian kita bahas bersama-sama kuis 

 
83  Hasil observasi kelas VII C pada hari Selasa, 26 November 2024 
84 Hasil Observasi kelas VII B pada hari Kamis, 21 November 2024 



48 
 

 
 

tersebut sehingga siswa juga paham penjelasannya jika jawaban itu 

salah”85.  

 

Penggunaan wordwall sebagai media audio visual dan alat evaluasi 

memiliki banyak keuntungan. Ini meningkatkan keterlibatan siswa karena 

wordwall menyajikan evaluasi dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Selain itu, hasil yang diperoleh secara langsung memungkinkan 

guru untuk lebih cepat mengambil keputusan terkait langkah pembelajaran 

berikutnya. Evaluasi pembelajaran dengan tidak hanya mengukur 

pemahaman siswa secara efisien, tetapi juga menciptakan suasana evaluasi 

yang dinamis dan mendukung pembelajaran aktif.  

3. Tahap Evaluasi Penggunaan Media Audio Visual 

Evaluasi terhadap penggunaan media audio visual menunjukkan 

hasil  yang positif dalam mendukung pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, karena media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mendalam, menarik perhatian siswa, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Caca 

siswi kelas VII A yang mengatakan: 

“Saya lebih suka jika pakai media audio visual karena menarik dan 

saya jadi lebih paham materi yang disampaikan”86 

 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa lebih memperhatikan 

pada saat menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, selain 

itu siswa juga aktif bertanya atau menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran. Keberhasilan penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dapat dilihat dari beberapa aspek 

yaitu: 

Dari aspek kesuaian konten, media audio visual yang digunakan 

relevan dengan materi pelajaran. Salah satunya yaitu penggunaan PPT 

dalam materi shalat dan zikir yang menampilkan pengertian, audio 

 
85 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
86 Wawancara dengan Caca siswi kelas VII A pada tanggal 4 November 2024 pukul 14.00 
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tentang bacaan shalat, hukum, dan hikmah shalat. Selain itu juga 

menggunaan video youtube  yang menampilkan tentang pentingnya 

shalat lima waktu. Selain dalam penyampian materi, media audio visual 

juga digunakan dalam evaluasi pembelajaran, yaitu dalam materi shalat 

dan zikir siswa disuruh untuk membuat video tentang bacaan shalat, 

sedangkan pada materi sujud siswa disuruh untuk membuat video 

praktek sujud syukur. Kemudian pada materi Dinasti Umayyah 

menggunakan wordwall untuk evaluasi pembelajaran.  

Dari aspek efektivitas pembelajaran, media audio visual dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif. Siswa terlihat 

antusias selama media diputar, mereka memperhatikan dengan serius dan 

mencatat poin-poin penting. Guru menyampaikan bahwa siswa mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik, seperti menyebutkan hukum shalat 

dan contoh zikir, serta membuat video bacaan shalat dengan lancar. 

Respons ini menunjukkan bahwa media audio visual tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir 

kritis. Seperti yang dikatakan pak Ikhsan, beliau mengatakan bahwa: 

“Penggunaan media ini dalam pembelajaran PAI menurut saya 

efektif, karena siswa juga terlihat lebih paham dilihat dari respon 

siswa saat pembelajaran, siswa aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari saya”87. 

 

Dari aspek kualitas teknis, berdasarkan observasi yang dilakukan, 

media audio visual yang digunakan memiliki visual yang jelas, tajam, 

dan penuh warna sehingga mampu menarik perhatian siswa. Gambar-

gambar yang digunakan mendukung materi. Selain itu, aspek audio dari 

media ini terdengar jelas dan tidak ada gangguan teknis seperti suara 

yang terputus atau gambar yang kabur, menunjukkan bahwa sarana dan 

prasarana yang baik mendukung penggunaan media audio visual yang 

digunakan. 

 
87 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 21 November 2024 pukul 14.00 
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Berdasarkan evaluasi tersebut, penggunaan media audio visual  

seperti PPT dan video youtube memberikan kontribusi dalam mendukung 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena media tersebut tidak 

hanya mempermudah siswa dalam memahami materi, tetapi juga 

meningkatkan minat belajar siswa. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Audio 

Visual 

Setiap menggunakan media pembelajaran tentunya terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanannya. Namun, 

seperti halnya teknologi lainnya, penerapan media audio visual di kelas 

memiliki tantangan tersendiri. Terdapat beberapa faktor yang 

mendukung efektivitas media ini. Memahami faktor pendukung dan 

penghambat ini sangat penting bagi guru dan institusi pendidikan agar 

dapat merencanakan pemanfaatan media audio visual dengan optimal. 

Berikut ini merupakan faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII di SMP N 4 Purwokerto.  

a. Faktor pendukung 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menjadi salah 

satu metode yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Media ini dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami dan materi 

yang disampaikan. 

1) Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Seperti 

yang dikatakan oleh Pak Ikhsam, beliau mengatakan: 

“Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai itu 

sangat penting. Seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan 

LCD, speaker, layar, kipas angin dan tirai penutup jendela 

sehingga siswa juga nyaman saat mengikuti pembelajaran 
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dan juga guru dapat menggunakan fasilitas seperti LCD dan 

speaker untuk pembelajaran”88. 

 

Dari hasil observasi, sarana dan prasana di SMP N 4 Purwokerto 

memadai dalam penggunaan media audio visual yang penting 

dalam mendukung proses pembelajaran sehingga siswa merasa 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran serta lebih efektif karena 

guru dapat menggunakan fasilitas yang tersedia di kelas.  

2) Meningkatkan minat belajar 

Media audio visual merupakan media yang mempunyai 

unsur penglihatan dan juga pendengaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang menggabungkan unsur audio dan visual 

terbukti efektif mendorong semangat belajar peserta didik. 

Kehadiran gambar bergerak yang disertai dengan suara membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Siswa mudah bosan saat pembelajaran dengan metode ceramah 

atau membaca teks. Namun, hadirnya media audio visual dengan 

beragam bentuk seperti tayangan video, PPT dan kuis yang 

menarik membuat pembelajaran lebih dinamis dan menjaga 

ketertarikan siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Caca siswi kelas 

VII A, caca mengatakan bahwa: 

“Kalau saya lebih suka pembelajaran menggunakan media 

seperti PPT atau video pembelajaran karena menurut saya 

itu menarik dan mudah dipahami”89. 

 

Sedangkan menurut Berliana siswi kelas VII A, 

mengatakan bahwa: 

 
88 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
89 Wawancara dengan Caca siswi kelas VII A pada tanggal 21 November 2024 pukul 14.00 
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“Kalau saya tergantung Media Pembelajaran dan 

materinya. Jika materi dan media yang digunakan menarik 

tentu lebih mudah dipahami”90. 

 

Media audio visual memungkinkan adanya elemen 

interaktif, seperti simulasi, kuis daring, atau video yang dapat 

diputar, dijeda, dan diulang sesuai kebutuhan siswa. Interaksi 

semacam ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar karena mereka tidak hanya pasif mendengarkan, tetapi 

juga dapat berpartisipasi aktif. Dengan cara ini, siswa lebih 

terdorong untuk terlibat langsung dan merasa menjadi bagian dari 

pembelajaran. 

3) Efisiensi waktu 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sangat mendukung efisiensi waktu 

karena materi pembelajaran yang disampaikan dengan lebih cepat 

dan jelas sehingga pembelajaran juga lebih efektif dan efisien.  

media audio visual menggunakan kombinasi gambar, 

suara, dan teks yang membantu siswa memahami materi dengan 

lebih cepat. Misalnya, sebuah video yang menyertakan penjelasan 

visual dan audio memungkinkan siswa untuk menangkap 

informasi dalam satu kali tayangan. Dengan begitu, guru tidak 

perlu mengulang-ulang materi, karena siswa bisa lebih mudah 

mengingat dan memahami melalui berbagai format informasi 

sekaligus. 

Proses evaluasi juga menjadi lebih efisien karena siswa 

dapat mengerjakan latihan atau kuis secara langsung yang 

memberikan hasil penilaian secara otomatis. Seperti yang 

dijelaskan oleh Pak Ikhsan bahwa: 

“Setelah penyampaian materi, selanjutnya yaitu evaluasi. 

Terkadang saya menggunakan kuis dengan web worldwall, 

 
90Wawancara dengan Berliana siswi kelas VII A pada tanggal 4 November 2024 pukul 

14.00  
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atau menggunakan soal biasa dan diskusi kelompok. Untuk 

evaluasi saya tergantung materi yang sedang diajarkan. 

Misal untuk materi shalat dan zikir, pertemuan pertama 

saya menggunakan evaluasi berupa menghafal bacaan-

bacaan shalat. Untuk pertemuan kedua setelah praktek 

shalat saya memberikan kuis berupa worwall untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa”91.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual selain digunakan sebagai 

media pembelajaraan, namun dapat digunakan juga untuk 

evaluasi atau tugas, media ini memungkinkan siswa 

menyelesaikan latihan interaktif atau kuis yang otomatis 

memberikan hasil, sehingga menghemat waktu koreksi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

selain adanya faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat dalam 

Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto, antara lain: 

1) Kondisi siswa 

Meskipun penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam mungkin sangat bermanfaat, namun kondisi 

siswa dapat menjadi salah satu faktor penghambatnya. Fokus siswa 

berbeda-beda, dan beberapa siswa mungkin kehilangan fokus dengan 

cepat saat belajar melalui media audio visual, terutama jika tayangan 

video terlalu panjang atau tidak interaktif.  Materi seperti ceramah atau 

video penjelasan yang terlalu panjang dapat membuat siswa bosan dan 

kehilangan konsentrasi, menyebabkan siswa tidak paham terhadap 

materi yang disampaikan. Seperti yang dikatakan Pak Ikhsan, beliau 

mengatakan: 

“Sebenarnya faktor penghambat dalam menggunakan media 

audio visual ini banyak, salah satunya kondisi siswa dimana 

siswa terkadang mengantuk karena menonton video yang 

durasinya lumayan lama terlebih lagi jika pembelajaran 

 
91 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
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dilaksanakan setelah dzuhur, dimana siswa sudah mulai lelah 

dan mengantuk. Untuk itu biasanya setelah menonton video, 

saya jelaskan ulang atau bertanya terkait apa yang sudah 

dijelaskan dalam video tersebut92.  

 

Berdasarkan wawancara dengan Caca siswi kelas VII A, 

mengatakan bahwa: 

 

“Pembelajaran PAI di kelas VII A ini mulai pukul 13.00 jadi 

kami sudah merasa lelah, jika materi yang disampaikan 

membosankan maka akan membuat tidak fokus, bahkan 

biasanya ada yang sampai tertidur93. 

 

Berdasarkan pernyataan dari Pak Ikhsan dapat disimpulkan 

bahwa salah satu faktor penghambat dalam penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu kondisi 

siswa. Karena kondisi siswa saat di dalam kelas juga bebeda-beda. 

Berdasarkan observasi terlihat juga ada beberapa siswa yang semangat 

dan aktif saat pembelajaran, dan ada juga beberapa siswa yang sekedar 

mendengarkan namun tidak paham akan materi yang disampaikan, dan 

ada juga siswa yang mengantuk dan tidak memperhatikan sama sekali 

terhadap materi yang dijelaskan. Dengan demikian kondisi siswa 

tersebut menjadi salah satu faktor penghambat dalam penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2) Keterbatasan konten 

Keterbatasan konten menjadi salah satu faktor penghambat yang  

dalam penggunaan media audio visual untuk pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Materi Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai 

topik seperti aqidah, ibadah, akhlak, dan sejarah Islam, tetapi seringkali 

ada sedikit konten audio visual yang tersedia untuk masing-masing 

topik, terutama untuk materi yang membutuhkan penjelasan mendalam 

 
92 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
93 Wawancara dengan bapak Caca siswi kelas VII A pada tanggal 4 November 2024 pukul 

13.30 
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atau nilai moral. Karena keterbatasan variasi konten, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi kurang fleksibel. Beberapa materi 

tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan media audio visual.  

Konten audio visual interaktif, seperti kuis interaktif atau 

video simulasi ibadah, masih terbatas dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Meskipun media interaktif sangat membantu dalam 

menarik minat siswa dan membantu mereka memahami konsep abstrak, 

kurangnya konten ini membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kurang menarik dan mendalam. Seperti yang dikatakan oleh Pak 

Ikhsan, beliau mengatakan bahwa: 

“Keterbatasan konten/ sumber pembelajaran juga menjadi 

faktor penghambat, karena tidak semua materi PAI 

menggunakan media audio visual. Selain itu juga terkadang sulit 

untuk menemukan konten yang sesuai dengan materi, dan juga 

jika ingin modifikasi konten agar lebih menarik dan interaktif 

tentunya guru harus membuat sendiri media tersebut, namun 

tentunya memerlukan waktu dan keterampilan dalam membuat 

media tersebut yang mungkin tidak dapat dilakukan karena 

keterbatasan waktu, maka dari itu paling menggunakan materi 

yang sudah ada dan mudah di akses seperti youtube”94. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterbatasan konten merupakan salah satu faktor penghambat pada 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. Karena tidak semua materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan media audio 

visual, selain itu juga keterbatasan konten/sumber belajar. Perlunya 

pengembangan atau modifikasi dalam membuat Media Pembelajaran yang 

lebih menarik, namun hal tersebut memerlukan waktu dan keterampilan 

tambahan yang dikuasi oleh guru yang tidak bisa dilakukan terutama di 

tengah tuntutan mengelola kelas, administrasi, dan hal lainnya.  

 
94 Wawancara dengan bapak Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII pada tanggal 15 Oktober 2024 pukul 08.45 
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B. Analisis Data  

Pada bagian ini, peneliti akan membahas hubungan antara data yang telah 

diperoleh di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dan dibahas sesuai 

dengan penyajian data yang ada. Pembahasan ini akan dirinci berdasarkan fokus 

penelitian yang telah ditentukan, sehingga dapat memberikan menjawab atas 

permasalahan yang ada di lapangan.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam seringkali terkesan sebagai 

pembelajaran yang membosankan karena guru cenderung menggunakan mote 

ceramah. Di SMP N 4 Purwokerto menggunakan media audio visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi masalah tersebut. 

Karena media audio visual adalah media pembelajaran yang menggunakan unsur 

penglihatan dan pendengaran sehingga dapat meningkatkatkan minat belajar 

siswa dan mempermudah pemahaman siswa. Dalam penggunaan media audio 

visual terdapat tiga tahap yaitu tahap perencaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. 

1. Tahap Perencanaan Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar dengan 

tujuan untuk menarik perhatian dan minat siswa.95. Pemilihan metode 

pengajaran yang memanfaatkan teknologi media audio visual perlu 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di setiap 

tingkat pendidikan dan bidang ilmu96. Oleh karena itu, guru harus 

 
95 Winarto Winarto, Ahmad Syahid, and Fatimah Saguni, “Effectiveness the Use of Audio 

Visual Media in Teaching Islamic Religious Education,” International Journal of Contemporary 

Islamic Education 2, no. 1 (2020) hlm. 82. 
96 Constantinos Nicolaou, Maria Matsiola, and George Kalliris, “Technology-Enhanced 

Learning and Teaching Methodologies through Audiovisual Media,” Education Sciences 9, no. 3 
(2019) hlm 9. 
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mempertimbangkan teori dan prinsip media dalam merancang atau 

mengembangkan media pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki berbagai jenis, salah satunya yaitu 

media audio visual. Media ini mengkombinasikan unsur audio dan visual 

secara bersamaan, sehingga siswa dapat menerima pesan atau informasi 

melalui visualisasi, baik berupa teks maupun gambar yang dilengkapi 

dengan suara. Suara tersebut bisa berupa penjelasan tentang visual yang 

ditampilkan, dialog, atau efek suara seperti musik. Dengan adanya audio, 

membantu siswa dapat memahami pesan pembelajaran melalui 

pendengaran, sementara visual membantu menyampaikan informasi melalui 

bentuk visualisasi97. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam 

kelas VII SMP N 4 Purwokerto menggunakan media pembelajaran berbasis 

audio visual. Dengan penggunaan media audio visual ini guru merasa 

terbantu dalam menjelaskan materi yang kompleks. Misalnya, materi 

tentang sejarah Islam atau tata cara ibadah lebih mudah disampaikan secara 

visual, sehingga siswa dapat menangkap informasi dengan lebih cepat. 

media audio visual juga membantu menghemat waktu karena visualisasi 

yang ringkas namun jelas mampu menggambarkan banyak informasi secara 

efektif.  

Dalam penggunaan media audio visual, tahap pertama yang perlu 

dilakukan yaitu perencanaan. Perencanaan penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran adalah tahapan awal yang menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Guru perlu merancang segala aspek yang berkaitan 

dengan media secara matang agar media tersebut dapat digunakan secara 

efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Langkah awal yaitu menentukan materi pembelajaran, guru perlu 

memastikan bahwa materi yang dipilih sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa dan dapat divisualisasikan dengan baik dan di sesuaikan dengan 

 
97 Pagarra H & Syawaludin, Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM (Gunungsari: 

Badan Penerbit UNM, 2022). hlm. 59 
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materi pelajaran. Guru harus merancang kegiatan pembelajaran mulai dari 

pembukaan hingga penutup, termasuk alokasi waktu untuk penggunaan 

media audio visual tersebut. Karena durasi media juga menjadi faktor 

penting dalam perencanaan. Guru harus menyesuaikan panjang video atau 

audio dengan alokasi waktu pembelajaran yang tersedia. Media yang terlalu 

panjang dapat menyita waktu untuk aktivitas lain seperti diskusi atau 

evaluasi. 

Selanjutnya, guru harus memilih media yang relevan dengan materi 

yang akan diajarkan. Media yang dipilih harus mendukung penyampaian 

materi secara efektif, baik dari segi isi maupun penyajiannya, karena tidak 

semua materi cocok menggunakan media audio visual.  

Media audio visual dapat mempermudah siswa dalam memahami 

konsep-konsep abstrak yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Misalnya, kisah-kisah nabi dan praktik ibadah menjadi lebih 

mudah dipahami saat siswa melihat ilustrasi visual atau animasi. Guru 

mengamati bahwa siswa cenderung lebih mampu mengingat detail materi 

dan memahami makna cerita atau nilai-nilai agama yang disampaikan. Hal 

tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif di mana 

individu membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungan dan pengalaman98. Media audio visual 

mendukung pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena dengan video yang menampilkan tata cara ibadah, 

kisah nabi memberikan pengalaman yang nyata sehingga siswa dapat 

mengalami materi dan membangun pemahaman sendiri dari visualisasi yang 

diberikan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 4 Purwokerto menggunakan 

media audio visual dalam proses pembelajaran. Tahap pertama dalam 

 
98 Insani et al., “Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu Pemikiran Konstruktivisme Jean Piaget 

Dalam Pendidikan Islam.” …………hlm. 85 
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penggunaan media audio visual yaitu tahap perencanaan, dimana guru harus 

menentukan materi pembelajaran dan menentukan media audio visual yang 

relevan dengan materi pembelajaran, seperti materi kisah nabi dan praktik 

ibadah seperti shalat dan zikir. 

2. Tahap Pelaksanaan Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto 

Tahap pelaksanaan penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan tahapan di mana media 

yang telah direncanakan sebelumnya diaplikasikan di kelas. Pelaksanaan ini 

melibatkan pengelolaan media dan kegiatan belajar secara menyeluruh agar 

proses pembelajaran berlangsung efektif. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membantu siswa dalam mengunakan media  sebagai sarana untuk 

memahami materi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan ini hal yang harus 

dilakukan oleh pendidik yaitu: 

a. Kegiatan pendahuluan  

Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan seperti 

membuka kelas dengan salam dan berdoa, setelah itu guru memberikan 

pengantar singkat yang menjelaskan tujuan pembelajaran serta peran 

media yang akan digunakan. Dalam pembukaan ini, guru juga 

memberikan gambaran singkat tentang materi yang akan dipelajari guru 

menyampaikan materi pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan 

pertanyaan pemantik kepada siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

Seperti pada bab Shalat dan zikir, guru PAI memberikan pertanyaan 

tentang pengertian shalat dan zikir. Pertanyaan pemantik ini penting 

karena dapat merangsang dan mendorong siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

b. Penyajian materi menggunakan media audio visual 

Setelah kegiatan pendahuluan, guru memutar atau menyajikan 

media audio visual kepada siswa. Penyajian ini dilakukan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. Guru memastikan media berjalan 
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dengan lancar, baik dari segi teknis maupun keterlibatan siswa. Saat 

media diputar, guru memonitor respons siswa untuk memastikan 

mereka fokus dan memperhatikan isi media. Jika perlu, guru dapat 

menghentikan media pada bagian tertentu untuk memberikan 

penjelasan tambahan atau mengklarifikasi hal yang mungkin sulit 

dipahami oleh siswa. 

Guru menggunakan media audio visual berupa PPT dan video 

youtube. Seperti pada bab shalat dan zikir, guru PAI menggunakan 

PPT yang di dalamnya terdapat materi shalat dan zikir, ayat tentang 

perintah shalat dan zikir, serta video youtube tentang pentingnya 

shalat dan zikir. Siswa memperhatikan materi yang ada di LCD serta 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Siswa 

tidak hanya mendengarkan tetapi sambil mencatat hal penting tentang 

materi, dan pada saat penjelasan materi, guru sambil bertanya hal-hal 

terkait materi sehingga siswa tetap fokus terhadap pembelajaran. 

Penggunaan media audio visual ini kurang lebih digunakan selama 30 

menit.  

Media audio visual berperan sebagai alat pendukung bagi guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan media ini 

mampu membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarikdan menyenagkan, terutama jika dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang hanya bersifat verbal. Dengan 

menghadirkan elemen visual dan audio yang mendukung, selama 

proses belajar mengajar, siswa dapat lebih cepat memahami dan 

menguasai materi yang disampaikan oleh guru99. 

c. Evaluasi pembelajaran menggunakan media audio visual 

Evaluasi pembelajaran adalah salah satu proses penting dalam 

kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur pemahaman 

dan kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi 

 
99 Haris Budiman, “Penggunaan Media Visual Dalam Proses Pembelajaran, Al-Tadzkiyyah: 

, Vol. 7, (2016), h. 177,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 45 (2016) hlm. 181 
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pembelajaran setelah penerapan penggunaan media audio visual, dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam ranah psikomotorik dan 

kognitif. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mendengarkan, 

memperhatikan, mengajukan pertanyaan atau pendapat, Selain itu, 

siswa didorong untuk fokus dan mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan melalui tayangan media audio visual. 

Pada evaluasi pembelajaran PAI bab shalat dan zikir menggunakan kuis 

wordwall tentang soal-soal shalat dan dzikir yang dikerjakan siswa di 

perangkat masing-masing. Selain itu juga siswa diminta untuk 

membuat video untuk menghafal bacaan shalat yaitu niat, takbiratul 

ikhram, surat Al-Fatihah, tahiyat akhir, dan qunut selanjutnya video 

tersebut di unggah di akun Instagram siswa. Selain itu biasanya guru 

menggunakan  kuis yang berisi soal-soal yang di kerjakan oleh siswa di 

rumah sebagai bahan evaluasi. 

3. Tahap Evaluasi Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokero 

Evaluasi penggunaan media audio visual adalah proses penting dalam 

memastikan efektivitas dan kualitas media audio visual yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Evaluasi media audio visual adalah proses 

untuk menilai efektivitas dan kualitas media dalam mendukung 

pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan apakah media telah 

memenuhi kebutuhan pembelajaran, sesuai dengan tujuan, dan berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Berikut adalah uraian 

lengkap tentang evaluasi media audio visual: 

a. Kesesuaian media audio visual 

Dari aspek kesesuaian media audio visual yang digunakan relevan 

dengan materi pelajaran. Salah satunya yaitu penggunaan PPT dan video 

youtube, seperti pada bab materi shalat dan zikir yang mengunakan PPT 

untuk menampilkan pengertian, audio tentang bacaan shalat, hukum, dan 
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hikmah shalat. Selain itu juga menggunaan video youtube  yang 

menampilkan tentang pentingnya shalat lima waktu. Selain dalam 

penyampian materi, media audio visual juga digunakan dalam evaluasi 

pembelajaran, yaitu dalam materi shalat dan zikir siswa disuruh untuk 

membuat video tentang bacaan shalat, sedangkan pada materi sujud 

siswa disuruh untuk membuat video praktek sujud syukur. Kemudian 

pada materi Dinasti Umayyah menggunakan wordwall untuk evaluasi 

pembelajaran.  

b. Efektifitas media audio visual 

Dari aspek efektifitas media audio visual dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik dan interaktif. Siswa terlihat antusias selama media 

diputar, mereka memperhatikan dengan serius dan mencatat poin-poin 

penting. Guru menyampaikan bahwa siswa mampu menjawab 

pertanyaan dengan baik, seperti menyebutkan hukum shalat dan contoh 

zikir, serta membuat video bacaan shalat dengan lancar. Respons ini 

menunjukkan bahwa media audio visual tidak hanya menyampaikan 

informasi berupa materi, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir 

kritis. 

c. Kualitas media audio visual 

Dari aspek kualitas media audio visual, berdasarkan observasi yang 

dilakukan, media audio visual yang digunakan memiliki visual yang 

jelas, tajam, dan penuh warna sehingga mampu menarik perhatian siswa. 

Gambar-gambar yang digunakan mendukung materi. Selain itu, aspek 

audio dari media ini terdengar jelas dan tidak ada gangguan teknis seperti 

suara yang terputus atau gambar yang kabur, menunjukkan bahwa sarana 

dan prasarana yang baik mendukung penggunaan media audio visual 

yang digunakan. 

Evaluasi media audio visual dilakukan secara menyeluruh untuk 

memastikan media tersebut tidak hanya menarik tetapi juga efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media audio visual, 

seperti, PPT dan video youtube tentang materi shalat dan zikir serta 
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evaluasi yang menggunakan wordwall pada materi Dinasti Umayyah   

memberikan kontribusi dalam mendukung pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain mempermudah siswa dalam memahami materi, hal 

ini juga mendorong peningkatan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Media yang baik memiliki konten yang relevan, kualitas 

teknis yang tinggi, mampu melibatkan siswa, meningkatkan pemahaman 

mereka, serta memberikan dampak positif terhadap sikap dan motivasi 

belajar. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk mempertimbangkan 

apakah media dapat digunakan kembali atau perlu diperbaiki untuk 

pembelajaran berikutnya. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Audio Visual 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto 

Setiap menggunakan media pembelajaran tentunya terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanannya. Namun, seperti 

halnya teknologi lainnya, penerapan media audio visual di kelas memiliki 

faktor pendukung dan pengahambat dalam pelaksanaannya anatara lain: 

1. Faktor Pendukung 

a. Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung 

yang berperan besar dalam menciptakan situasi yang kondusif 

bagi peningkatan minat belajar siswa. Fasilitas yang memadai 

sangat membantu para pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan lebih efektif100. SMP N 4 

Purwokerto memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

dalam penggunaan media audio visual seperti terdapat LCD dan 

speaker di ketiap kelas yang berfungsi dengan baik, sehingga 

mempermudah proses pembelajaran. Selain itu di setiap kelas 

 
100 Ahmad Lahmi, Aguswan Rasyid, and Jummadillah Jummadillah, “Analisis Upaya, 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Alquran Dan Hadis Di Madrasah Tsanawiyah 

Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia,” DAYAH: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2020): 

213. hlm. 223 
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juga terdapat kipas angin dan tirai sehingga siswa menjadi 

nyaman saat pembelajaran. Karena jika siswa nyaman maka 

dapat mempengaruhi konsentrasi siswa dalam pembelajaran. 

b. Meningkatkan minat belajar 

Minat belajar siswa adalah faktor utama yang 

memengaruhi tingkat keaktifan mereka dalam proses belajar. 

Dalam konteks pembelajaran, minat belajar yang tinggi akan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif serta interaksi yang 

saling mendukung antara siswa dan guru. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran berperan 

penting dalam mendukung keberhasilan belajar. Media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat, motivasi, serta 

merangsang aktivitas belajar peserta didik. Pembelajaran yang 

menyenangkan ini umumnya melibatkan beragam metode dan 

menciptakan suasana kelas yang atraktif101. Pembelajaran 

menjadi lebih menarik karena siswa dapat melihat dan 

mendengar materi secara bersamaan, tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru saja. Penggunaan media audio 

visual lebih menarik sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. 

c. Efisiensi waktu 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sangat mendukung efisiensi waktu 

pembelajaran karena penyampaian materi pembelajaran dapat 

dilakukan lebih cepat dan jelas sehingga pembelajaran juga 

lebih efektif dan efisien. Keunggulan media audio visual 

terletak pada kemampuannya untuk memungkinkan siswa 

melihat secara langsung dan mendengar materi yang 

 
101 Neneng Maemunah et al., “The Use of Audio Visual Media In Improving The Quality 

Of PAI Learning In SMA Negeri City Of Bandung,” Journal of Social Science 2, no. 4 (2021) hlm. 

417 
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disampaikan oleh guru. Dengan bantuan media ini, guru dapat 

menyampaikan materi yang sulit dijelaskan hanya melalui kata-

kata saja102. Dengan penggunaan media audio visual seperti PPT 

dan video youtube dapat mempersingkat waktu guru untuk 

menjelaskan materi. Penyampaian materi pembelajaran menjadi 

lebih efisien dengan menggunakan media audio visual, karena 

memungkinkan penggabungan informasi dalam bentuk visual 

dan verbal. Ketika menggunakan presentasi multimedia, 

pengajar dapat memadukan elemen gambar, teks, dan audio 

sehingga memungkinkan penyerapan informasi yang lebih 

menyeluruh oleh siswa dibanding metode konvensional yang 

membutuhkan waktu lebih lama. 

2. Faktor penghambat 

Faktor penghambat pada Penggunaan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto yaitu: 

a. Kondisi siswa 

Kondisi siswa menjadi salah satu faktor yang dapat 

menghambat keberhasilan penggunaan media audio visual jika 

tidak diperhatikan dengan baik. Keterbatasan kemampuan 

konsentrasi siswa menjadi salah satu penghambat utama dalam 

penggunaan media audio visual. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan untuk mempertahankan fokus dalam waktu yang lama 

ketika menyimak materi melalui media audio visual. Kondisi ini 

dapat terjadi jika media yang ditampilkan terlalu panjang atau 

tidak sesuai dengan kemampuan siswa untuk mencerna 

informasi. Akibatnya, siswa menjadi mudah teralihkan 

perhatiannya dan kehilangan bagian-bagian penting dari materi 

pembelajaran.  

 
102 Neneng Maemunah et al., “The Use of Audio Visual Media In Improving The Quality 

Of PAI Learning In SMA Negeri City Of Bandung,”…….. hlm.424 
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Perbedaan gaya belajar antar siswa juga dapat menjadi 

penghambat dalam pembelajaran menggunakan media audio 

visual. Tidak semua siswa memiliki kecenderungan belajar yang 

sama. Beberapa siswa mungkin lebih nyaman dengan metode 

pembelajaran tradisional atau lebih membutuhkan interaksi 

langsung dengan guru, 

b. Keterbatasan konten 

Keterbatasan konten menjadi salah satu tantangan yang 

perlu diperhatikan dalam mengoptimalkan penggunaan media 

audio visual untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Ketersediaan konten media audio visual yang sesuai dengan 

materi Pendidikan Agama Islam masih terbatas. Tidak semua 

topik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

media audio visual yang sesuai dengan materi. Hal ini membuat 

guru harus bekerja ekstra untuk mencari atau membuat sendiri 

media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.  

Selain itu tidak semua materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dapat menggunakan media audio visual karena 

keterbatasan konten/sumber belajar. Perlunya pengembangan 

atau modifikasi dalam membuat media pembelajaran yang lebih 

menarik, namun hal tersebut memerlukan waktu dan 

keterampilan tambahan yang dikuasi oleh guru yang tidak bisa 

dilakukan terutama di tengah tuntutan mengelola kelas, 

administrasi, dan hal lainnya.  

Berdasarkan hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto  memiliki faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Dimana faktor 

pendukungnya yaitu sarana prasarana, menarik perhatian siswa, dan efisiensi 

waktu.  Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kondisi siswa dan keterbatasan 

konten.



 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penggunaan 

Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII di SMP N 4 Purwokerto, dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 4 Purwokerto 

menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual. Penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

memerlukan persiapan dan langkah-langkah yang terstruktur agar materi 

pembelajaran dapat disampaikan dengan efektif.  Tahap terbut dibagi 

menjadi tiga, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 4 

Purwokerto. 

Pada langkah perencaaan, guru perlu memastikan bahwa materi 

yang dipilih sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Penggunaan media 

audio visual ini harus relevan dengan materi yang akan di ajarkan, karena 

tidak semua materi dapat menggunakan media tersebut.  

Dalam pelaksanaannya guru juga menjelaskan materi yang 

ditampilan di LCD. media audio visual yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu PPT, video youtube, wordwall, dan reels instagram. Pada materi shalat 

dan zikir, media yang digunakan yaitu PPT yang di dalamnya terdapat 

materi shalat dan zikir, ayat tentang perintah shalat dan zikir, serta video 

youtube tentang pentingnya shalat dan zikir. Pada evaluasi pembelajaran 

PAI, guru menggunakan kuis dari wordwall. Pada bab shalat dan zikir  selain 

menggunakan kuis wordwall tentang soal-soal shalat dan dzikir yang 

dikerjakan siswa di perangkat masing-masing. Selain itu juga siswa diminta 

untuk membuat video untuk menghafal bacaan shalat yaitu niat, takbiratul 

ikhram, surat Al-Fatihah, tahiyat akhir, dan qunut selanjutnya video tersebut 

di unggah di reels Instagram siswa.   
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Sedangkan evaluasi penggunaan media audio visual pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi tiga aspek yaitu 

kesesuaian media audio visual, efektifitas media audio visual, dan kualitas 

media audio visual. Evaluasi media audio visual dilakukan secara 

menyeluruh untuk memastikan media tersebut tidak hanya menarik tetapi 

juga efektif dalam mendukung proses pembelajaran. 

Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat pada 

penggunakan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VII di SMP N 4 Purwokerto. Faktor pendukungnya yaitu 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti LCD, speaker. Selain 

itu menarik minat belajar siswa karena penggunaan media audio visual ini 

memudahkan dalam memahami materi dan mendukung efisiensi waktu 

karena materi pembelajaran yang disampaikan dengan lebih cepat dan jelas 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kondisi siswa yang berbeda-beda 

dan keterbatasan konten terkait materi pembelajaran dan keterbatasan waktu 

dalam membuat materi pembelajaran yang menarik. 

B. Saran 

Adapun saran terkait penggunaan media audio visual dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP N 4 Purwokerto yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru PAI kelas VII di SMP N 4 Purwokerto 

Kepada guru PAI diharapkan untuk menggunakan variasi dalam jenis 

media audio visual yang lebih inovatif. Mengombinasikan berbagai 

media akan membuat pembelajaran lebih dinamis dan tidak monoton. 

Guru dapat memberikan tugas-tugas yang melibatkan media audio 

visual, seperti meminta siswa membuat presentasi video, menganalisis 

video yang ditonton, atau memberikan respons terhadap media visual 

tertentu. 

2. Bagi siswa kelas VII di SMP N 4 Purwokerto 

Kepada siswa kelas VII diharapkan saat guru menggunakan media 

audio visual, usahakan untuk fokus dan berkonsentrasi penuh. Media 
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ini dirancang untuk memudahkan pemahaman, sehingga dengan 

memperhatikan secara seksama, sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Jika ada hal yang kurang 

dipahami dari media yang ditampilkan, jangan ragu untuk bertanya 

kepada guru. Berpartisipasi dalam diskusi atau tanya jawab akan 

membantu memperdalam pemahaman dan mengklarifikasi informasi 

yang belum jelas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam proses penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: 

1. Adanya keterbatasan dalam pengumpulan data pada tahap wawancara 

yang hanya melibatkan sejumlah kecil siswa, sehingga penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan secara luas. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang terbatas, sehingga 

belum mencakup hasil yang maksimal dari pemahaman atau prestasi 

belajar siswa. 

3. Peneliti menggunakan pendekatan non partisipan, yang berarti peneliti 

hanya mengamati proses pembelajaran tanpa terlibat langsung sehingga 

hasil yang di dapatkan hanya sesuai dengan apa yang terjadi di 

lapangan. 
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Lampiran 1  

Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Informasi umum 

a. Tanggal Observasi 

b. Waktu Observasi 

c. Kelas 

d. Topik Pembelajaran 

2. Observasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

No. Indikator Deskripsi 

1. Persiapan 

pembelajaran 

Kesiapan peralatan media audio visual yang 

digunakan dan kesesuaian media audio visual 

dengan materi pembelajaran 

2. Penggunaan media 

audio visual 

Jenis media audio visual yang digunakan dan 

durasi penggunaan media audio visual dari total 

jam pembelajaran. 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran 

Bagaimana guru menggunakan media audio 

visual dalam pembelajaran PAI 

 4. Efektivitas media 

audio visual dalam 

proses 

pembelajaran 

Apakah media audio visual yang digunakan 

memiliki kualitas visual dan audio yang baik 

(gambar jelas, suara terdengar dengan baik). 

5. Respon siswa 

selama 

pembelajaran 

Tingkat perhatian siswa selama pembelajaran 

menggunakan media audio visual. 

6. Partisipasi siswa 

selama 

pembelajaran 

Partisipasi siswa terkait materi pembelajaran dan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

 



 
 

II 
 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Foto proses kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual 

2. Modul ajar 

3. Media audio visual yang digunakan 

4. Profil sekolah 

5. Data guru dan siswa 

6. Data sarana dan prasarana 

C. Pedoman Wawancara  

No. Guru PAI Kelas VII Siswa Kelas VII 

1 1. Bagaimana pendapat bapak 

tentang pentingnya media audio 

visual dalam pembelajaran PAI? 

Kamu pake media dalam pembelajaran 

PAI? Media apa saja? 

2 Jenis media audio visual apa saja 

yang bapak gunakan dalam 

pembelajaran PAI kelas VII? 

Jenis media audio visual apa yang paling 

kamu sukai dalam pembelajaran PAI?  

3 Seberapa sering bapak 

menggunakan media audio 

visual? 

Apakah penggunaan media audio visual 

membuat kamu lebih tertarik untuk 

belajar PAI?  

4 Bagaimana bapak mempersiapkan 

penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran PAI? 

Kesulitan apa yang kamu alami saat 

belajar PAI dengan menggunakan media 

audio visual? 

5 Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam menggunakan 

media audio visual? 

Bagaimana kalian dalam mengerjakan 

evaluasi setelah pembelajaran PAI 

menggunakan audio visual? 

6 Bagaimana respon siswa terhadap 

penggunaan media audio visual? 

 

7 Bagaimana bapak mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran 

PAI? 
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Lampiran 2 

Catatan Hasil Observasi 

A. Hasil Observasi 1 

Nama Guru : Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Oktober 2024 

Kelas  : VII-C 

Waktu  : 07.00-08.30 

Materi  : Shalat dan Zikir 

Deskripsi Data : 

Hari Selasa, 15 Oktober 2024 peneliti datang ke SMP N 4 Purwokerto 

pukul 07.00 WIB, dimana pembelajaran PAI dimulai pukul 07.30 WIB. Pada 

pukul 07.30 pak Ikhsan masuk ke kelas VII-C. Pembelajaran di awali dengan 

kegiatan pendahuluan yaitu membaca doa dan absensi siswa. Setelah itu pak 

ikhsan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi shalat dan zikir yaitu 

dengan bertanya “apakah kalian shalat semua?” dan “apa itu arti shalat?”. 

Kemudian pak Ikhsan mempersiapkan media audio visual yang akan 

digunakan. Setelah sudah siap, pak ikhsan menampilkan PPT dan mulai 

menjelaskan materi shalat dan zikir, dalam PPT tersebut terdapat pengertian 

shalat, hukum shalat, audio ayat tentang perintah shalat, pengertian zikir, 

macam-macam zikir, dan audio ayat tentang zikir. Siswa memperhatikan 

materi dan penjelasan dari guru serta mencatat di buku tulis. Setelah itu pak 

ikhsan menampilkan video animasi tentang shalat dan zikir,  penggunaan 

media audio visual tersebut selama 40 menit. Setelah itu siswa membuat tabel 

bacaan shalat yang terdiri dari niat, iftitah, surat Al-Fatihah, surat pendek, dan 

I’tidal yang di tulis di buku dan dihafalkan dengan teman. Jika sudah hafal lalu 

di ceklis.  

B. Hasil Observasi 2 

Nama Guru : Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa, 4 November 2024 

Kelas  : VII-A 

Waktu  : 13.00-14.30 
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Materi  : Sujud Syukur, Sahwi, dan Tilawah 

Deskripsi Data :  

Hari Senin, 4 November 2024 peneliti datang ke SMP N 4 Purwokerto 

pukul 13.00 WIB, dimana pembelajaran PAI dimulai pukul 13.00 WIB. Pada 

pukul 13.00  pak Ikhsan masuk ke kelas VII-A. Pembelajaran di awali dengan 

kegiatan pendahuluan yaitu membaca doa dan absensi siswa. Setelah itu pak 

Ikhsan mulai menjelaskan materi pembelajaran yaitu terkait sujud syukur, 

sahwi, dan tilawah. Pak Ikhsan menjelaskan tentang pengertian dan tata cara 

sujud. Setelah itu, siswa diberi tugas menghafal doa sujud, dam diberi tugas 

untuk membuat video praktek sholat sujud syukur. Video tersebut dibuat di 

rumah dan di upload di instagram sebagai bahan evaluasi materi sujud.  

C. Hasil Observasi 3 

Nama Guru : Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 November 2024 

Kelas  : VII-B 

Waktu  : 13.00-14.30 

Materi  : Dinasti Umayyah 

Deskripsi Data :  

Hari Kamis, 21 November 2024 peneliti datang ke SMP N 4 Purwokerto 

pukul 13.00 WIB, dimana pembelajaran PAI dimulai pukul 13.00 WIB. Pada 

pukul 13.00  pak Ikhsan masuk ke kelas VII-B. Pembelajaran di awali dengan 

kegiatan pendahuluan yaitu membaca doa dan absensi siswa. Setelah itu pak 

Ikhsan mulai menjelaskan materi pembelajaran yaitu terkait sejarah berdirinya 

Dinasti Umayyah. Penjelasan materi selama 40 menit. Setelah itu sebagai 

evaluasi menggunakan wordwall  yang dikerjakan di HP masing-masing siswa. 

Setelah mengerjakan, maka pak ikhsan menjelaskan ulang soal-soal yang telah 

dikerjakan di layar LCD sehingga siswa tau mana jawaban yang benar.  

Pembelajaran ditutup dengan doa dan kuis. Jika dapat menjawab kuis maka 

boleh pulang terlebih dahulu. 

D. Hasil Observasi 4 

Nama Guru : Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd 
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Hari/Tanggal : Selasa, 26 November 2024 

Kelas  : VII-C 

Waktu  : 07.00-08.30 

Materi  : Dinasti Umayyah 

Deskripsi Data  : 

Hari Selasa, 26 November 2024 peneliti datang ke SMP N 4 Purwokerto 

pukul 07.00 WIB, dimana pembelajaran PAI dimulai pukul 07.30 WIB. Pada 

pukul 07.30  pak Ikhsan masuk ke kelas VII-B. Pembelajaran di awali dengan 

kegiatan pendahuluan yaitu membaca doa dan absensi siswa. Setelah itu pak 

Ikhsan mulai menjelaskan materi pembelajaran yaitu terkait sejarah berdirinya 

Dinasti Umayyah. Penjelasan materi selama 40 menit. Setelah itu sebagai 

evaluasi menggunakan wordwall  yang dikerjakan di HP masing-masing siswa. 

Setelah mengerjakan, maka pak ikhsan menjelaskan ulang soal-soal yang telah 

dikerjakan di layar LCD sehingga siswa tau mana jawaban yang benar.   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VII 
 

Lampiran 3  

Profil SMP N 4 Purwokerto 

 

Nama Sekolah  : SMP N 4 Purwokero 

NPSN   : 20301962 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah : Jalan Kertawibawa No. 575, RT 4/RW 4, Kecamatan                

Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. 

Akreditasi  : A 

SK Pendirian  : 1960-08-01 

SK Izin Operasional : 415/65/60 

Kurikulum   : Kurikulum Merdeka 

Email   : smp4@yahoo.co.id 

Website  : https://smpn4purwokerto.sch.id 
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https://smpn4purwokerto.sch.id/
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Lampiran 4  

Data Guru dan Siswa 

 

1. Data Guru dan Siswa 

No. Uraian Guru Tendik PTK PD 

1 Laki-laki 12 9 21 424 

2 Perempuan 26 2 28 388 

Total 38 11 49 812 

 

Keterangan: 

1. Perhitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus 

aktif  dan terdaftar di sekolah induk 

2. Singkatan: 

PTK : Guru ditambah Tendik 

PD    : Peserta Didik 

3. Data Rombongan Belajar 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas 7 L 133 253 

P 120 

2 Kelas 8 L 147 285 

P 138 

3 Kelas 9 L 144 274 

P 130 
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Lampiran 5  

Data Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Sarpras Semester 

2024/2025 Ganjil 

1 Ruang Kelas 

 

24 

2 Ruang Perpustakaan 

 

1 

3 Ruang Laboratorium 

 

4 

4 Ruang Praktik 

 

0 

5 Ruang Pimpinan 

 

2 

6 Ruang Guru 

 

1 

7 Ruang Ibadah 

 

1 

8 Ruang UKS 

 

1 

9 Ruang Toilet 

 

14 

10 Ruang Gudang 

 

6 

11 Ruang Sirkulasi 

 

0 

12 Tempat Bermain/Olahraga 

 

1 

13 Ruang TU 

 

2 

14 Ruang Konserling 

 

1 

15 Ruang Osis 

 

1 

16 Ruang Bangunan 

 

16 

Total 

 

75 
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Lampiran 6  

Transkrip Wawancara Guru PAI Kelas VII SMP N 4 Purwokerto 

 

Nama Informan  : Ikhsan Nur Fahmi, M.Pd 

Hari, Tanggal    : Selasa, 15 Oktober dan Rabu, 21 November 2024 

Waktu   : 08.30 dan 14.00 WIB 

Tempat   : SMP N 4 Purwokerto 

 

Hasil 

Pewawancara Bagaimana pendapat bapak tentang pentingnya media audio 

visual dalam pembelajaran PAI? 

Informan Media Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam PAI  

tentu mempunyai peran penting untuk membuat materi 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. PAI 

mengajarkan nilai-nilai yang bisa langsung dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari, jadi Media Pembelajaran yang 

tepat bisa membantu siswa menghayati pelajaran dengan 

lebih dalam 

Pewawancara Jenis media audio visual apa saja yang bapak gunakan dalam 

pembelajaran PAI kelas VII? 

Informan Untuk pembelajaran saya menggunakan media pembelajaran 

seperti PPT, video youtube, dan untuk evaluasi saya 

menggunakan wordwall nanti siswa mengerjakan di HP 

masing-masing. 

Pewawancara Seberapa sering bapak menggunakan media audio visual 

dalam pembelajaran PAI? 

Informan Saya dalam menggunakan media pembelajaran juga 

menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Jika materi hari itu 

membutuhkan media pembelajaran maka saya menggunakan, 

tapi jika sedang materi yang praktek maka saya tidak 



 

XI 
 

menggunakan media pembelajaran. Jadi penggunaan Media 

Pembelajaran itu kondisional sesuai materi yang akan 

diajarkan 

Pewawancara Bagaimana bapak mempersiapkan penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran PAI? 

Informan Yang pertama yaitu menyiapkan materi pembelajaran, 

selanjutnya menentukan media yang cocok untuk materi yang 

akan diajarkan. Jika media yang digunakan sesuai maka dapat 

mempermudah saya dalam penyampaian materi 

pembelajaran. 

Pewawancara Apa saja kendala yang bapak hadapi dalam menggunakan 

media audio visual? 

Informan Untuk kendala sejauh ini kondisi siswa, dimana siswa 

terkadang mengantuk karena menonton video yang durasinya 

lumayan lama terlebih lagi jika pembelajaran dilaksanakan 

setelah dzuhur, Selain itu juga keterbatasan konten, karena 

saya juga tidak ada waktu jika harus membuat media yang 

lebih interaktif lagi 

Pewawancara Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran PAI? 

Informan Alhamdulillah, dengan menggunakan media audio visual ini 

siswa jadi memperhatikan materi pembelajaran dan aktif 

bertanya jika ada yang kurang paham. 

Pewawancara Bagaimana bapak melakukan evaluasi menggunakan media 

audio visual dalam pembelajaran PAI? 

Informan Kalo evaluasi saya biasanya memberi soal yang ada di buku 

paket atau menggunakan wordwall. Tapi untuk materi shalat 

itu saya memberikan tugas untuk membaca bacaan shalat 

untuk dihafalkan. 
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Pewawancara Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran PAI? 

Informan  Penggunaan media ini dalam pembelajaran PAI menurut saya 

efektif, karena siswa juga terlihat lebih paham dilihat dari 

respon siswa saat pembelajaran, siswa aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan dari saya 
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Lampiran 7  

Transkrip Wawancara Siswa Kelas VII SMP N 4 Purwokerto 

 

Nama Informan : Caca dan Berliana 

Hari,Tanggal  : Senin, 4 Oktober 2024 

Waktu   : 13.30 

Tempat   : SMP N 4 Purwokerto 

 

Hasil 

Pewawancara Kamu pake media dalam pembelajaran PAI? 

Media apa saja? 

 

Informan 

 

Caca 

Media yang digunakan pada pembelajaran PAI 

itu memakai PPT atau video, tapi tidak semua 

materi memakai Media Pembelajaran 

Pewawancara Jenis media audio visual apa yang paling kamu 

sukai dalam pembelajaran PAI? 

 

 

Informan 

 

Caca 

Kalau saya lebih suka pembelajaran 

menggunakan media seperti PPT atau video 

pembelajaran karena menurut saya itu menarik 

dan mudah dipahami 

Berliana Sama, saya juga lebih suka jika memakai media 

PPT atau video 

Pewawancara Apakah penggunaan media audio visual 

membuat kamu lebih tertarik untuk belajar PAI? 

 

Informan 

 

Caca 

Iya saya lebih tertarik jika menggunakan Media 

Pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan 

tetapi juga melihat tampilan di LCD 

 

Berliana 

Kalau saya tergantung Media Pembelajaran dan 

materinya. Jika materi dan media yang 

digunakan menarik tentu lebih mudah dipahami 
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Pewawancara Kesulitan apa yang kamu alami saat belajar PAI 

dengan menggunakan media audio visual? 

 

 

Informan 

 

 

Caca 

Pembelajaran PAI di kelas VII A ini mulai pukul 

13.00 jadi kami sudah merasa lelah, jika materi 

yang disampaikan membosankan maka akan 

membuat tidak fokus, bahkan biasanya ada yang 

sampai tertidur. 

Pewawancara Bagaimana kalian dalam mengerjakan evaluasi 

setelah pembelajaran PAI menggunakan audio 

visual? 

Informan Caca Beda-beda si, kadang diberi soal-soal atau 

menggunaan wordwall yang dikerjakan di hp. 

Tapi setelah pembelajaran PAI menggunakan 

media itu jadi lebih mudah dalam mengerjakan 

soal 

 Berliana Betul, lebih paham dan mudah mengerjakan 

soal. Tapi materi shalat dan zikir kemarin di 

suruh menghafal doa-doa shalat kemudian 

membuat video lalu di upload di instagram atau 

dm ke pak guru. 
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Lampiran 8  

Foto Kegiatan Penelitian 

 

Observasi kelas penggunaan media audio visual PPT dalam pembelajaran PAI 

 

Observasi kelas penggunaan media audio visual video animasi dalam 

pembelajaran PAI 
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Observasi kelas evalauasi menggunakan media audio visual dalam 

pembelajaran PAI 
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Wawancara dengan guru PAI kelas VII 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas VII  
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Lampiran 9  

Penggunaan Media Audio Visual 

1. PPT Bab Shalat dan Zikir 
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2. Wordwall Bab Dinasti Umayyah 

 

 
 

 
 

 

3. Video Youtube Pentingnya Shalat dan Zikir 
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4. Video Evaluasi Bab Shalat dan Sujud 
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Lampiran 10 

Modul Ajar 

Modul Ajar Bab Shalat dan Zikir 
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XXIII 
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Modul Ajar Bab Sujud 
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Modul Ajar Bab Dinasti Umayyah 
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Lampiran 11  

Blangko Bimbingan 
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Lampiran 12 

Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 13  

Surat Balasan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 14  

Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 15  

Surat Balasan Riset Individu 
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Lampiran 16  

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 17  

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 18 

Sertifikat PPL 

 

 

Sertifikat Iqla dan Eptus 
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Sertifikat BTA PPI 
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Sertifikat KKN 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

B. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Arlina Veranita Revaistihad 

NIM   : 214110402113 

Jurusan   : Pendidikan  Islam 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 06 April 2003 

Alamat Rumah  : Cilongok, RT 02/RW 02, Kec.Cilongok, Kab.           

Banyumas, Jawa Tengah 

Nama Ayah  : Suripto 

Nama Ibu   : Nur Hayati 

C. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI    : SD N 3 Cilongok 

b. SMP/Mts    : SMP N 1 Cilongok 

c. SMA/MA    : SMA N 3 Purwokerto 

d. S-1 UIN Prof. K.H. Saifuddin  : Lulus teori tahun 2024 UIN Prof. 

K.H Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesanten Manbaul Husna Purwanegara, Kec. Purwokerto 

Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota pramuka Ambalan Bhisma Tri Darma dan Dewi Ratih SMA N 3 

Purwokerto 

2. Panitia Jelajah Galang SMA N 3 Purwokerto 

 

 

 

 


